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Nama : Kasmawati 
Nim :  10800110036 
Judul :  IMPLEMENTASI AKUNTANSI LINGKUNGAN 
BERDASARKAN TEORI TRIPLE BOTTOM LINE PADA 
PERUSAHAAN-PERUSAHAAN DI KAWASAN INDUSTRI 
MAKASSAR 
Tujuan penelitian ini yaitu untuk mengetahui implementasi akuntansi 
lingkungan yang ditinjau dari teori Triple Bottom Line sebagaimana yang 
diungkapkan oleh john elkington bahwa Triple Bottom Linetidak hanya melihat aspek 
profit (keuntungan) sebagai acuan utama dalam aktivitas perusahaan. 
Dalam menjawab permasalahan tersebut, penulis menggunakan paradigma 
kualitatif dengan pendekatan interpretatif. Pendekatan ini merupakan sebuah sistem 
sosial yang memaknai perilaku secara detail langsung mengobservasi. Interpretif 
melihat fakta sebagai sesuatu yang unik dan memiliki konteks dan makna yang 
khusus sebagai esensi dalam memahami sesuatu. Dalam penelitian ini, yang menjadi 
subjek penelitian adalah perusahaan-perusahaan di Kawasan Industri Makassar 
(KIMA) sedangkan informan pada penelitian ini adalah manajer atau karyawan di 
perusahaan-perusahaan PT KIMA dalam hal ini yang berperan langsung terhadap 
lingkungan serta masyarakat yang ada di sekitar KIMA. 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kegiatan-kegiatan akuntansi 
lingkungan atau CSR pada perusahaan-perusahaan di PT KIMA terutama PT wijaya 
Karya Beton dan PT Anugrah Cemerlang Indonesia secara umum telah memenuhi 
teori atau konsep Triple Bottom Lineyang mencakup pada tiga unsur utama yaitu, 
profit, people dan planet. Tanggung jawab ekonomi (profit)kedua perusahaan dapat 
dilihat pada produk-produk yang dihasilkan dari kegiatan operasional bisnisnya. 
Tanggung jawab lingkungan (planet) kedua perusahaan maupun semua perusahaan-
perusahaan di PT KIMA dapat dilihat dari program-program CSR bidang lingkungan 
secara nyata dilakukan untuk menyelamatkan dan melestarikan lingkungan seperti 
penanaman pohon dan tempat pembuangan limbah kegiatan perusahaan. Tanggung 
jawab sosial (people) secara nyata dilaksanakan perusahaan-perusahaan PT KIMA 
melalui aktivitas CSR pada bantuan sarana ibadah dan bantuan sarana kesehatan. 
Implikasi dari penelitian ini adalah adanya pedoman dalam penerapan 
akuntansi lingkungan dengan mengacu pada teori triple bottom line. Penerapan 
akuntansi lingkungan pada laporan keuangan pada perusahaan-perusahaan perlu 
mendapat perhatian khusus. Hadirnya akuntansi lingkungan ini merupakan salah satu 
wujud dan kesadaran akan pentingnya menerapkam kepedulian terhadap lingkungan 
mengingat lingkungan punya kontribusi besar terhadap kelangsungan hidup bukan 





A. Latar Belakang 
Konsep akuntansi lingkungan mulai berkembang pada tahun 1970-an di 
Eropa. Di Indonesia sendiri sebagai negara sedang berkembang tidak terlepas dari 
persoalan lingkungan yang semakin hari semakin terasa dampaknya. Konsep ini 
didasarkan pada tekanan dari lembaga-lembaga bukan pemerintah dan konsep ini 
menyadarkan masyarakat tentang kesadaran lingkungan agar perusahaan-perusahaan 
menerapkan pengelolaan lingkungan bukan hanya kegiatan industri saja yang di 
utamakan ( Ikhsan, 2008).  
“Environmental issues have gained significance in recent years through the 
dissemination of information on the potentially harmful effects of industrial 
activities on our environment. Major environmental degradation incidents to 
datepoint to the need to place controls on commercial activities and to 
encourage sustainable business practices”. 
Menurut Lodhia 2008,Isu lingkungandalam beberapa tahun terakhir ini telah 
mendapatkan perhatian melalui informasi tentang lingkungan yang berpotensi 
berbahaya dari kegiatan industri. Peristiwa yang terbesar yaitu kerusakan lingkungan 
yang perlu mendapatkan perhatian dan kontrol pada kegiatan komersial untuk 
mendorong praktek-praktek bisnis yang berkelanjutan. 
Banyak isu-isu lingkungan yang terjadi di masyarakat luas seperti pemanasan 
global yang terjadi di indonesia. Isu-isu lingkungan secara langsung dan tidak 
langsung telah masuk dalam performa ekonomi suatu usaha/kegiatan maupun 
organisasi. Peningkatan kebijakan lingkungan usaha dan informasi keuntungan bagi 
investor maupun pelaku bisnis berdasarkan perlindungan lingkungan produk, 
merupakan salah satu contoh yang bisa diketengahkan saat ini. 
2 
 
Menurut Ikhsan (2008), keutamaan penggunaan konsep akuntansi lingkungan 
bagi perusahaan adalah kemampuan untuk meminimalisasi persoalan-persoalan 
lingkungan yang dihadapinya. Banyak perusahaan besar industri dan jasa yang kini 
menerapkan akuntansi lingkungan. Tujuannya adalah meningkatkan efisiensi 
pengelolaan lingkungan dengan melakukan penilaian kegiatan lingkungan dari sudut 
pandang biaya (environmental costs) dan manfaat atau efek (economic benefit). 
Berdasarkan UU No. 23 tahun 1997 mengenai Pengelolaan Lingkungan Hidup 
beserta peraturan pelaksanaannya, kinerja pengelolaan lingkungan wajib diungkapkan 
dan disampaikan oleh setiap orang/penanggung-jawab kegiatan. Pada umumnya 
informasi yang disampaikan hanyalah mengenai  pengendalian pencemaran udara, 
sedangkan informasi kinerja pengelolaan lingkungan lainnya secara rinci hanya 
disampaikan kepada instansi lingkungan hidup. Sehingga bagi masyarakat yang ingin 
mengetahuinya harus mengakses sendiri (Nuswantara, 2008). 
Hal ini pula dijelaskan dalam pengertian teori triple bottom line menurut lako 
(2011:65) bahwa pelaporan yang menyajikan informasi tentang kinerja ekonomi 
(profit), lingkungan (planet), dan sosial (people) dari suatu entitas perusahaan. 
Tujuannya adalah agar stkeholder bisa mendapat informasi yang lebih komprehensif 
untuk menilai kinerja, risiko, dan prospek bisnis, serta kelangsungan hidup suatu 
perusahaan.  
Akuntansi sebagai calculate science juga menerapkan atau memasukkan 
lingkungan dalam implementasi ilmunya. Hal ini berkaitan dengan keterbukaan 
perusahaan untuk mengungkapkan informasi lingkungan sebagai dampak dari 
aktivitas industri atau bisnis mereka. Akuntansi lingkungan (Environmental 
Accounting) adalah istilah yang berkaitan dengan dimasukkannya biaya lingkungan 
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(environmental costs) ke dalam praktek akuntansi perusahaan atau lembaga 
pemerintah. Biaya lingkungan adalah dampak (impact) baik moneter maupun non-
moneter yang harus dipikul sebagai akibat dari kegiatan yang mempengaruhi kualitas 
lingkungan (Djogo,2006) Akuntansi Lingkungan Hidup juga merupakan metodologi 
untuk menilai biaya dan manfaat dari sebuah kegiatan lingkungan untuk mengurangi 
dampak lingkungan. Hasil akuntansi ini digunakan oleh para pimpinan perusahaan 
untuk membuat keputusan yang berkaitan dengan perbaikan lingkungan. Dalam 
Keputusan Menteri Negara Lingkungan Hidup No. 42 tahun 1994 (Kartikasari, 
2012). 
Akuntansi lingkungan merupakan sarana untuk melaporkan operasional suatu 
lembaga (negara/kota/perusahaan/organisasi) yang dikaitkan dengan lingkungan. 
Tujuannya adalah memberikan informasi mengenai kinerja operasional perusahaan 
yang berbasis pada perlindungan lingkungan. Perusahaan yang hanya mementingkan 
profit dan tidak peduli pada lingkungan akan terkena externalities berupa boikot dari 
konsumen, protes dari aktivis lingkungan hidup, protes dari pemegang sahamnya dan 
mungkin dari karyawannya sendiri. Walaupun pada kenyataannya ada beberapa 
perusahaan yang merekayasa laporan keuangan supaya terlihat ikut serta dalam 
perlindungan lingkungan (Martusa, 2009). 
Melihat ruang lingkup perusahaan yang semakin luas yaitu di mulai dari 
pemetaan, eksplorasi, ekploitasi sumber energi dan mineral  serta penelitian bahan 
galian, pengolahan hasil tambang dan mungkin sampai penggunaan bahan baku 
dalam pembuatan pupuk dan beton yang mengakibatkan gangguan pada lingkungan, 
maka perlu adanya perhatian dan pengendalian terhadap pencemaran lingkungan dan 
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perubahan keseimbangan ekosistem, agar sektor yang sangat vital untuk 
pembangunan ini dapat dipertahankan kelestariannya. 
Dalam al-Qur’anpun dijelaskan mengenai kerusakan lingkungan yang 
disebabkan oleh manusia yang Allah berfirman Surah Ar-Rum/30:41 (Departemen 
Agama RI, 2002: 743): 
 
    
   
   
   
   
    
Terjemahan: 
Telah nampak kerusakan di darat dan di laut disebabkan karena perbuatan 
tangan manusi, supaya Allah merasakan kepada mereka sebahagian dari 
(akibat) perbuatan mereka, agar mereka kembali (ke jalan yang benar). 
 Ayat di atas menjelaskan bahwa kerusakan yang terjadi di alam semesta ini 
baik yang ada di darat ataupun di laut penyebab utamanya adalah karena perbuatan 
manusia. Bencana yang datang silih berganti mengiringi kerusakan alam yang 
semakin parah ini bukan salah siapapun, bukan fenomena alam, melainkan perbuatan 
manusia sendiri yang tidak bijak mengelolanya. Misalnya bencana banjir yang sering 
merenggut banyak nyawa manusia dan berbagai kerusakan yang disebabkan oleh 
perbuatan manusia yang menebang hutan sembarangan sehingga terjadi kegundulan 
dan tidak menanam pohon kembali serta tidak mengimbangi  ekosistem yang ada.  
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Pada era pemanasan global ini, lingkungan menjadi masalah krusial. 
Penerapan akuntansi lingkungan pada laporan keuangan pada perusahaan-perusahaan  
perlu mendapat perhatian khusus. Hadirnya akuntansi lingkungan merupakan salah 
satu wujud dan kesadaran akan pentingnya menerapkan kepedulian terhadap 
lingkungan mengingat lingkungan punya kontribusi besar terhadap kelangsungan 
hidup bukan hanya bagi perusahaan tapi manusia secara umum. Namun yang menjadi 
permasalahan bagaimana kontribusi akuntansi lingkungan ini terhadap perusahaan 
mengingat perusahaan sangat identik dengan pengrusakan lingkungan. Permasalahan 
lingkungan yang ditimbulkan oleh kegiatan perusahaan  sangat kompleks. Sehingga 
tidak heran dikatakan bahwa perusahaan selalu menimbulkan kerusakan (Lina, 2010). 
Lantas apakah dengan hadirnya akuntansi lingkungan ini dapat menjadi solusi atas 
kerusakan yang selama ini ditimbulkan oleh perusahaan ataukah ini hanya akan 
menjadi sebuah jalan bagi para oknum tertentu untuk melegalkan kegiatan-kegiatan 
perusahaan meskipun dengan berbagai konsekuensi lingkungan yang ditimbulkan. 
Pada era pergerakan perusahaan kearah green company, kalangan industri 
tidak hanya dituntut untuk mengolah limbahya semata, tetapi tuntutan masyarakat 
konsumen lebih jauh lagi yaitu agar proses produksi suatu barang mulai dari 
pengambilan bahan baku sampai ke pembuangan suatu produk setelah dikonsumsi 
(digunakan) tidak merusak lingkungan. Hal ini diperkuat lagi dengan adanya ISO 
yang memuat kriteria lingkungan di dalam standar produksi suatu barang dalam 
(idris, 2012). 
Permasalahan-permasalahan sosial-lingkungan, setidaknya didorong oleh 
munculnya ajaran kapitalis. Ajaran ini mendorong perusahaan untuk selalu mencari 
cara agar dapat berproduksi secara efisien. Teori-teori konsumsi memiliki asumsi 
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bahwa konsumen berupaya untuk memaksimalkan utilitasnya. Demikian pula 
perusahaan, entrepreneur termotivasi untuk memaksimalkan pembagian residualnya, 
yaitu profit. Hal ini tampak pula dalam dua konsep akuntansi yang cukup populer, 
yaitu konsep proprietori (proprietary) dan konsep entitas (entity). Konsep proprietori 
memandang bahwa perusahaan dimiliki hanya oleh pemilik, serangkaian partner, atau 
sejumlah pemegang saham. Oleh karena itu aktiva perusahaan dipandang sebagai 
kekayaan pihak-pihak tersebut dan kewajiban perusahaan adalah kewajiban mereka. 
Konsep entitas, sebagaimana konsep proprietori, memandang pemegang saham dan 
kreditor adalah pihak di luar perusahaan yang mempunyai kepentingan terhadap 
operasi perusahaan. Kedua konsep tersebut memberikan implikasi bahwa bisnis 
semata-mata merupakan entitas yang berorientasi keuangan karena pihak yang 
terlibat didalamnya memiliki kepentingan akan hasil operasi keuangan (Nuswantara, 
2010). 
Upaya pengelolaan lingkungan dengan mengacu pada prinsip ramah 
lingkungan sangat diperlukan oleh perusahaan. salah satu perusahaan yang 
menerapkan prinsip ramah lingkungan tersebut adalah perusahaan-perusahaan PT 
KIMA. Salah satu anak perusahaan yang ramah lingkungan dalam Kawasan Industri 
Makassar adalah PT Wijaya karya Beton (PT. WIKA Beton) yang khusus bergerak di 
industri beton pracetak serta Anugrah Cemerlang Indonesia yang khusus bergerak di 
industri pupuk organik.  
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan uraian latar belakang di atas, untuk lebih fokusnya penulis 
mempersempit cakupan penelitiannya, maka penelitian ini menyusun rumusan 
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masalah yang terkait: Bagaimana implementasi akuntansi lingkungan ditinjau dari 




C. Fokus Penelitian dan Deskripsi Fokus 
Fokus penelitian ini adalah implementasi akuntansi lingkungan di perusahaan-
perusahaan PT Kawasan Industri Makassar dengan mengacu pada indikator triple 
bottom line accounting. Sebagaimana diketahui bahwa indikator triple bottom line 
meliputi lingkungan, tenaga kerja dan stakeholder.  
Dipilihnya penelitian ini yang tentang akuntansi lingkungan yang berdasarkan 
teori triple bottom line karena akan menjadi perhatian bagi pemegang saham dengan 
cara mengurangi biaya yang berhubungan dengan lingkungan sehingga diharapkan 
dengan pengurangan biaya lingkungan tersebut akan menciptakan kualitas 
lingkungan yang lebih baik. Selain itu, tujuan akuntansi lingkungan juga untuk 
menjembatani kepentingan perusahaan dengan pemangku kepentingan secara 
menyeluruh. Hal tersebut untuk mengetahui kegiatan perusahaan dalam menangani 
pencemaran lingkungan serta kewajiban perusahaan atas masalah tersebut melalui 
laporan keuangan perusahaan.  
D. Kajian Pustaka 
Penelitian mengenai akuntansi lingkungan telah banyak diteliti ditingkat 
nasional. Penelitian-penelitian ini meneliti dari berbagai aspek, mulai dari kinerja 
perusahaan dan praktik pertanggungjawaban sosial terhadap alam, hingga hal-hal 
yangdapat mempengaruhi bentuk praktik pengungkapan pertanggungjawaban sosial 
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terhadap perusahaan dan alam. Beberapa penelitian terdahulu mengenai akuntansi 
lingkungan: 
Suartana (2010), hasil penelitiannya yang berjudul “ Akuntansi Lingkungan 
dan Triple Bottom Line Accounting: Paradigma Baru Akuntansi Bernilai Tambah” 
menjelaskan tentang perusahaan didirikan dengan maksud untuk mencapai tujuan-
tujuan tertentu untuk semua pemangku kepentingan. Dalam mencapai tujuan tersebut, 
perusahaan selalu berinteraksi dengan lingkungannnya sebab lingkungan memberikan 
andil dan kontribusi dalam bagi perusahaan atau organisasi. Terjadi pergeseran 
paradigma tujuan perusahaan yang pertama, pandangan konvensional yaitu 
menggunakan laba sebagai ukuran mutlak kinerja perusahaan. Kedua, pandangan 
modern yaitu tujuan perusahaan tidak hanya mencapai laba maksimal tetapi juga 
kesejahteraan sosial dan lingkungannya. 
Nuswantara (2010) dalam penelitian yang berjudul “Akuntansi Lingkungan: 
antara Mandatory dan Voluntary” menjelaskan bahwa pengungkapan wajib adalah 
pengungkapan yang di lakukan secara sukarela oleh perusahaan yang didorong oleh 
kekuatan pasar tidak selalu dapat dicapai. Hal ini akan menjadi masalah apabila 
informasi tersebut diprediksi akan menghasilkan ekspektasi negatif bagi pemegang 
saham. Perusahaan penambangan di Indonesia tidak peduli terhadap dampak yang 
mereka timbulkan ssebagai aktivitas perusahaan. 
Panggabean; Deviarti (2012), penelitian ini berjudul “Evaluasi Pengungkapan 
Akuntansi Lingkungandalam Perspektif PT Timah Tbk” menjelaskan bahwa 
Kerusakan lingkungan di Bangka Belitung akibat aktivitas penambangan kurun 
beberapa tahun ini memasuki tahap mengkhawatirkan. Terutama di daerah-daerah 
yang potensial dengan galian timah. Pertambangan juga mengakibatkan pencemaran, 
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merusak sumber air, daerah aliran sungai (DAS) mengalami pendangkalan, bahkan 
ada sungai dan sumber air yang hilang. Masalah ini ditujukan kepada PT Timah dan 
para penambang liar, kerusakan alam akibat penggalian Timah dapat membahayakan 
masyarakat sekitar. 
 
E. Tujuan dan Manfaat Penelitian 
a. Tujuan Penelitian 
Tujuan penelitian ini yaitu untuk mengetahui implementasi akuntansi 
lingkungan yang ditinjau dari teori Triple Bottom Line sebagaimana yang 
diungkapkan oleh John Elkington bahwa triple bottom line tidak hanya melihat aspek 
profit (keuntungan) sebagai acuan utama dalam aktivitas perusahaan. 
b. Manfaat Penelitian 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai berikut:  
1. Manfaat Teoritis 
Penelitian ini untuk memperbaiki teori mengenai konsep dan penerapan 
akuntansi lingkungan dengan mengacu pada teori triple bottom line sebagaimana 
yang diungkapkan oleh John Elkington bahwa triple bottom line tidak hanya melihat 
aspek profit (keuntungan) sebagai acuan utama dalam aktivitas perusahaan,  tidak 
heran bila fokus utama dari seluruh kegiatan dalam perusahaan adalah mengejar 
profit dan mendongkrak harga saham setinggi-tingginya karena inilah bentuk 
tanggung jawab ekonomi yang paling esensial terhadap pemegang saham tetapi harus 
juga memperhatikan aspek people (manusia) dan planet (alam).  
2. Manfaat Praktis 
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Dapat memberikan masukan bagi perusahaan dalam menerapkan akuntansi 
lingkungan yang seharusnya diterapkan pada perusahaan tersebut terkhusus pada 
perusahaan PT Kawasan Industri Makassar. 
3. Manfaat Regulasi 
Hasil penelitian ini diharapkan perusahaan untuk menjaga lingkungan karena 
Penerapan akuntansi lingkungan pada laporan keuangan pada perusahaan-perusahaan 
pertambangan perlu mendapat perhatian khusus. Hadirnya akuntansi lingkungan ini 
merupakan salah satu wujud dan kesadaran akan pentingnya menerapkan kepedulian 
terhadap lingkungan mengingat lingkungan punya kontribusi besar terhadap 
kelangsungan hidup bukan hanya bagi perusahaan tapi manusia secara umum.Tujuan 
akuntansi lingkungan juga untuk menjembatani kepentingan perusahaan dengan 
pemangku kepentingan secara menyeluruh. Hal tersebut untuk mengetahui kegiatan 
perusahaan dalam menangani pencemaran lingkungan serta kewajiban perusahaan 






A. Landasan Teori 
1. Teori Legitimasi (Legitimacy Theory) 
Menurut Ahmad dan Sulaiman (2004) teori legitimasi didasarkan pada 
pengertian kontrak sosial yang diimplikasikan antara institusi sosial dan masyarakat. 
Teori legitimasi juga menjelaskan bahwa praktik pengungkapan tanggung jawab 
perusahaan harus dilaksanakan sedemikian rupa agar aktivitas dan kinerja perusahaan 
dapat diterima oleh masyarakat. Ghozali dan Chariri (2007) menjelaskan bahwa guna 
melegitimasi aktivitas perusahaan di mata masyarakat, perusahaan cenderung 
menggunakan kinerja berbasis lingkungan dan pengungkapan informasi lingkungan. 
Teori legitimasi merupakan teori yang paling sering digunakan terutama 
ketika berkaitan dengan wilayah sosial dan akuntansi lingkungan. Meskipun masih 
terdapat pesimisme yang kuat yang dikemukakan oleh banyak peneliti, teori ini telah 
dapat menawarkan sudut pandang yang nyata mengenai pengakuan sebuah 
perusahaan secara sukarela oleh masyarakat. 
Legitimasi dapat memberikan mekanisme yang kuat untuk memahami 
pengungkapan sukarela untuk lingkungan dan sosial yang dilakukan oleh 
perusahaan,dan pemahaman ini yang nantinya akan mengarah ke debat publik yang 
kritis, lebih jauh lagi teori legitimasi menunjukan kepada peneliti dan masyarakat luas 
jalan untuk lebih peka terhadap isi pengungkapan perusahaan. 
Teori legitimasi menganjurkan perusahaan untuk meyakinkan bahwa aktivitas 
dan kinerjanya dapat diterima oleh masyarakat. Perusahaan menggunakan laporan 
tahunan mereka untuk menggambarkan kesan tanggung jawab lingkungan, sehingga 
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mereka diterima oleh masyarakat (Soelistyoningrum, 2011: 32). Dengan adanya 
penerimaan dari masyarakat tersebut diharapkan dapat meningkatkan nilai 
perusahaan sehingga dapat meningkatkan laba perusahaan.  
Legitimasi dapat diperoleh melalui strategi komunikasi dengan mengirimkan 
informasi yang akurat dan dapat dipercaya (Shockley-Zalabak, et.Al, 2003). Narrative 
text pada annual report merupakan media yang tepat digunakan perusahaan dalam hal 
memperoleh legitimasi (Budiani, 2011: 27). Hal ini diperkuat oleh Aerts (1994) 
dalam Budiani (2011: 27) yang mengatakan bahwa narrative text merupakan salah 
satu alat yang dapat digunakan manajemen perusahaan untuk membuat aktivitas dan 
hasil dari perusahaan tersebut terlihat legitimate. 
Teori legitimasi penting bagi organisasi karena teori legitimasi didasari oleh 
batasan-batasan, norma-norma, nilai-nilai dan peraturan sosial yang membatasi 
perusahaan agar memperhatikan kepentingan sosial dan dampak dari reaksi sosial 
yang dapat ditimbulkan. Dengan melakukan pengungkapan sosial (kinerja 
lingkungan), perusahaan merasa keberadaan dan aktivitasnya terlegitimasi. 
Organisasi yang dianggap sah atau legitimate, lebih dipandang sebagai 
organisasi yang dipercaya, layak, bermakna dan memiliki prediksi. Selain itu, 
organisasi dianggap lebih legitimate bilamana organisasi tersebut mudah untuk 
dimengerti, bukan hanya sekedar diinginkan (Budiani, 2011: 26). 
2. Teori Stakeholders 
Perusahaan adalah bagian dari beberapa elemen yang membentuk masyarakat 
dalam sistem sosial. Kondisi tersebut menciptakan sebuah hubungan timbal balik 
antara perusahaan dan para stakeholder. Hal iniberarti perusahaan harus 
melaksanakan peranannya secara dua arah yaitu untuk memenuhi kebutuhan 
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perusahaan itu sendiri maupun stakeholders. Menurut Freeman (2001) teori 
stakeholder adalah teori yang menggambarkan kepada pihakmana saja (stakeholder) 
perusahaan bertanggung jawab. Januarti dan Apriyanti (2005)mengemukakan bahwa 
teori stakeholder mengasumsikan bahwa eksistensi perusahaanmemerlukan dukungan 
stakeholder sehingga aktivitas perusahaan juga mempertimbangkanpersetujuan dari 
stakeholder. 
Stakeholders merupakan individu, sekelompok manusia, komunitas atau 
masyarakat baik secara keseluruhan maupun secara parsial yang memiliki hubungan 
serta kepentingan terhadap perusahaan. Ghozali dan Chariri (2007) menjelaskan 
bahwa stakeholders theory mengatakan bahwa perusahaan bukanlah entitas yang 
hanya beroperasi untuk kepentingannya sendiri namun harus memberikan manfaat 
bagi stakeholder-nya (pemegang saham, kreditor, konsumen, supplier, pemerintah, 
masyarakat, analis, dan pihak lain). 
Teori stakeholder digunakan sebagai dasar untuk menganalisis kelompok-
kelompok yang mana perusahaan harus bertanggung jawab (Moir, 2001). Definisi 
stakeholder menurut Freeman (1984) dalam Moir (2001) adalah ―setiap kelompok 
atau individu yang dapat mempengaruhi atau dipengaruhi oleh pencapaian tujuan 
organisasi. Stakeholder khususnya dapat dibedakan kedalam stakeholder primer dan 
sekunder. Clarkson (1995) dalam Moir (2001) mendefinisikan stakeholder primer 
sebagai seseorang atau kelompok yang tanpanya perusahaan tidak dapat going 
concern, meliputi: shareholder dan investor, karyawan, konsumen dan pemasok, 
bersama dengan yang didefinisikan dengan shareholder public, yaitu: pemerintah dan 
komunitas yang menyediakan infrastruktur dan pasar, yang undang-undang dan 
peraturannya harus ditaati, dan kepadanya pajak dan kewajibannya harus dibayar. 
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Kelompok stakeholder sekunder didefinisikan sebagai mereka yang mempengaruhi, 
atau dipengaruhi perusahaan, namun mereka tidak berhubungan dengan transaksi 
dengan perusahaan dan tidak esensial kelangsungannya.  
Stakeholder pada dasarnya dapat mengendalikan atau memiliki kemampuan 
untuk mempengaruhi pemakaian sumber-sumber ekonomi yang digunakan 
perusahaan. Oleh karena itu power stakeholder ditentukan oleh besar kecilnya power 
yang dimiliki stakeholder atas sumber tersebut (Ghozali dan Chariri, 2007). Power 
tersebut dapat berupa kemampuan untuk membatasi pemakaian sumber ekonomi 
yang terbatas (modal dan tenaga kerja), akses terhadap media yang berpengaruh, 
kemampuan untuk mengatur perusahaan, atau kemampuan untuk mempengaruhi 
konsumsi atas barang dan jasa yang dihasilkan perusahaan (Deegan, 2000 dalam 
Ghozali dan Chariri, 2007). Oleh karena itu, ketika stakeholder mengendalikan 
sumber ekonomi yang penting bagi perusahaan, maka perusahaan akan bereaksi 
dengan cara-cara yang memuaskan keinginan stakeholder. 
Atas dasar argumen diatas, teori stakeholder umumnya berkaitan dengan cara-
cara yang digunakan perusahaan untuk me-manage stakeholder-nya. Cara-cara yang 
dilakukan untuk me-manage stakeholder-nya tergantung pada strategi yang diadopsi 
perusahaan (Ullman, 1985). Organisasi dapat mengadopsi strategi pasif atau aktif. 
Ullman (1985) mengatakan bahwa strategi aktif adalah apabila perusahaan berusaha 
mempeangaruhi hubungan organisasinya dengan stakeholder yang dipandang 
berpengaruh, sedangkan perusahaan yang mengadopsi strategi pasif cenderung tidak 
terus menerus memonitor aktivitas stakeholder dan secara  sengaja tidak mencari 




3. Akuntansi Lingkungan 
Akuntansi lingkungan merupakan ilmu akuntansi yang bekerja dalam ruang 
lingkup environmental management system. Pendapat lain juga mengatakan bahwa 
akuntansi sosial lingkungan mengidentifikasi, menilai, dan mengukur aspek penting 
dari kegiatan sosial ekonomi perusahaan dan negara dalam memelihara kualitas hidup 
masyarakat sesuai dengan tujuan yang telah ditetapkan (Haniffa, 2002 dalam 
Anonim; 2011). Sedangkan akuntansi sosial lingkungan yang didefinisikan oleh 
Ramanathan (1996 dalam Anonim; 2011) adalah proses seleksi variabel-variabel 
kinerja sosial tingkat perusahaan, ukuran dan prosedur pengukuran, yang secara 
sistematis mengembangkan formasi yang bermanfaat untuk mengevaluasi kinerja 
sosial perusahaan dan mengkomunikasikan informasi kepada kelompok sosial yang 
tertarik baik di dalam maupun di luar perusahaan. 
“Gray, Bebbington and Walters define environmental accounting as a 
management tool addressing all areas of accounting that may be affected by the 
response of business organizations to environmental issues, including the new 
area of eco-accounting. Another definition was suggested by the Public 
Accounts and Estimates Committee, which defined it as a process, which 
provides information on the environment and the impact of human activity on 
the environment that is useful in making appropriate decisions at various levels 
of management.” 
Gray, Bebbington and Walters mendefiniskan akuntansi lingkungan sebagai 
alat untuk menanganisemuabidang akuntansimanajemenyangdapat dipengaruhi 
olehorganisasi bisnis untuk isulingkungan,termasukdaerah barueco-akuntansi. 
Definisi lain oleh Komite Akuntan Publik dan Estimasi, yang mendefinisikan sebagai 
sebuah proses yang memberikan informasi tentang lingkungan dan dampak aktivitas 
manusia pada lingkungan dalam mengambil keputusan yang tepat pada tingkat 
manajemen (Małgorzata Kamieniecka, 2013:56). 
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Berdasarkan hakikat dari sistem manajemen lingkungan, maka dengan 
meminjam definisi dari Ggray dan Bebington (2001) dalam Lako (2011:124), area 
akuntansi lingkungan mencakup: (1) risiko-risiko atau kewajiban kontinjen 
perusahaan, (2) revaluasi aset dan proyeksi-proyeksi kapital, (3) analisis biaya dalam 
area-area penting seperti energi, limbah dan proteksi lingkungan, (4) penafsiran 
investasi yang mempertimbangkan faktor-faktor lingkungan, (5) pengembangan 
sistem informasi dan sistem akuntansi baru yang mencakup semua kinerja 
lingkungan, (6) penilaian terhadap costsdan benefits dari program-program perbaikan 
lingkungan, (7) pengembangan teknik-teknik akuntansi untuk mengungkap aset, 
kewajiban dan cost dan terminologogi-terminologi ekologi dan non financial. 
Pentingnya penggunaan akuntansi lingkungan bagi perusahaan ini tercantum 
dalam fungsi dan peran akuntansi lingkungan yang terbagi atas dua bagian yaitu (1) 
fungsi internal, merupakan fungsi yang berkaitan dengan pihak internal perusahaan 
itu sendiri. Pihak internal adalah pihak yang menyelengggarakan usaha, seperti rumah 
tanggakonsumen dan rumah tangga produksi maupun jasa lainnya (Ikhsan, 2008:18). 
Adapun yang menjadi aktor dan faktor dominan pada fungsi internal ini adalah 
pimpinan perusahaan. Sebab pimpinan perusahaan merupakan orang yang 
bertanggungjawab dalam setiap pengambilan keputusan maupun penentuan setiap 
kebijakan internal perusahaan. fungsi internal memungkinkan untuk mengatur biaya 
konservasi lingkungan dan menganalisis biaya dari kegiatan-kegiatan konservasi 
lingkungan yang efektif dan efisien serta sesuai dengan pengambilan keputusan. (2) 
fungsi eksternal merupakan fungsi yang berkaitan dengan aspek pelaporan keuangan. 
Pada fungsi ini faktor paling penting yang perlu diperhatikan perusahaan adalah 
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pengungkapan hasil dari kegiatan konservasi lingkungan dalam bentuk data 
akuntansi. 
Menurut Undang-Undang Republik Indonesia No. 23 tahun 1997 mengenai 
pengelolaan lingkungan hidup, lingkungan hidup adalah kesatuan ruangan dengan 
semua benda, daya, keadaan, dan makhluk hidup termasuk manusia dan perilakunya, 
yang mempengaruhi kelangsungan perikehidupan dan kesejahteraan manusia serta 
makhluk hidup lain. 
Lingkungan hidup juga bisa didefinisikan sebagai (Wikipedia: 2008): 
a. Daerah dimana sesuatu mahluk hidup berada. 
b. Keadaan atau kondisi yang melingkupi suatu makhluk hidup. 
c. Keseluruhan keadaan yang meliputi sekumpulan mahluk hidup, terutama 
kombinasi dari berbagai kondisi fisik luar mahluk hidup yang mempengaruhi 
pertumbuhan, perkembangan dan kemampuan mahluk hidup untuk bertahan serta 
merupakan gabungan dari kondisi sosial dan budaya yang berpengaruh pada 
keadaan suatu individu mahluk hidup atau suatu komunitas makhluk hidup. 
Akuntansi lingkungan dipertimbangkan karena akan menjadi perhatian bagi 
pemegang saham dengan cara mengurangi biaya yang berhubungan dengan 
lingkungan sehingga diharapkan dengan pengurangan biaya lingkungan tersebut akan 
menciptakan kualitas lingkungan yang lebih baik. Selain itu, tujuan akuntansi 
lingkungan juga untuk menjembatani kepentingan perusahaan dengan pemangku 
kepentingan secara menyeluruh. Hal tersebut untuk mengetahui kegiatan perusahaan 
dalam menangani pencemaran lingkungan serta kewajiban perusahaan atas masalah 
tersebut melalui laporan keuangan perusahaan. Selain itu, hal tersebut juga bertujuan 
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untuk memenuhi tuntutan terhadap undang- undang yang menyangkut kewajiban 
lingkungan (environmental liabilities) (Hasyim, 2011). 
4. Teori Triple Bottom Line  
Salah satu yang terkenal adalah teori triple bottom line dimana teori ini 
memberi pandangan bahwa jika sebuah perusahaan ingin mempertahankan 
kelangsungan hidupnya, maka perusahaan tersebut harus memperhatikan “3P”. Selain 
mengejar keuntungan (profit), perusahaan juga harus memperhatikan dan terlibat 
pada pemenuhan kesejahteraan masyarakat (people) dan turut berkontribusi aktif 
dalam menjaga kelestarian lingkungan (planet). 
a. Profit(Keuntungan)  
Profit atau keuntungan menjadi tujuan utama dan terpenting dalam setiap kegiatan 
usaha. Tidak heran bila fokus utama dari seluruh kegiatan dalam perusahaan 
adalah mengejar profit dan mendongkrak harga saham setinggi-tingginya. Karena 
inilah bentuk tanggung jawab ekonomi yang paling esensial terhadap pemegang 
saham. Aktivitas yang dapat ditempuh untuk mendongkrak profit antara lain 
dengan meningkatkan produktivitas dan melakukan efiisensi biaya.Peningkatan 
produktivitas bisa diperoleh dengan memperbaiki manajemen kerja mulai 
penyederhanaan proses, mengurangi aktivitas yang tidak efisien, menghemat 
waktu proses dan pelayanan. Sedangkan efisiensi biaya dapat tercapai jika 
perusahaan menggunakan material sehemat mungkin dan memangkas biaya 
serendah mungkin. 
b. People (Masyarakat Pemangku Kepentingan)  
People atau masyarakat merupakan stakeholders yang sangat penting bagi 
perusahaan, karena dukungan masyarakat sangat diperlukan bagi keberadaan, 
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kelangsungan hidup, dan perkembangan perusahaan. Maka dari itu perusahaan 
perlu berkomitmen untuk berupaya memberikan manfaat sebesar-besarnya kepada 
masyarakat. Dan perlu juga disadari bahwa operasi perusahaan berpotensi 
memberi dampak kepada masyarakat. Karena itu perusahaan perlu untuk 
melakukan berbagai kegiatan yang dapat menyentuh kebutuhan masyarakat. 
c. Planet (Lingkungan)  
Planet atau Lingkungan adalah sesuatu yang terkait dengan seluruh bidang dalam 
kehidupan manusia. Karena semua kegiatan yang dilakukan oleh manusia sebagai 
makhluk hidup selalu berkaitan dengan lingkungan misalnya air yang diminum, 
udara yang dihirup dan seluruh peralatan yang digunakan, semuanya berasal dari 
lingkungan. Namun sebagaian besar dari manusia masih kurang peduli terhadap 
lingkungan sekitar. Hal ini disebabkan karena tidak ada keuntungan langsung yang 
bisa diambil didalamnya. 
Karena keuntungan merupakan inti dari dunia bisnis dan itu merupakan hal 
yang wajar. Maka, manusia sebagai pelaku industri hanya mementingkan bagaimana 
menghasilkan uang sebanyak-banyaknya tanpa melakukan upaya apapun untuk 
melestarikan lingkungan. Padahal dengan melestarikan lingkungan, manusia justru 
akan memperoleh keuntungan yang lebih, terutama dari sisi kesehatan, kenyamanan, 
di samping ketersediaan sumber daya yang lebih terjamin kelangsungannya (Deviarti 
Holly. 2012.). 
Menurut Suartana (2010) banyak orang-orang terkenal dan kaum eksekutif 
dengan lancar menyebut CSR. CSR begitu mulia sebagai salah satu nilai-nilai yang 
dianut oleh perusahaannya. CSR dapat diimplemenstasikan melalui tiga domain yaitu 
sosial, ekonomi dan lingkungan. Aktivitas yang dilakukan dikembangkan untuk 
20 
 
mencapai citra yang baik di mata para pemangku kepentingan perusahaan. 
Seharusnya perusahaan memperhatikan orang dan lingkungannya bukan hanya 
keuntungan yang dproritaskan.  
B. Indikator Triple Bottom line Accounting 
a. Lingkungan 
Lingkungan adalah kombinasi antara kondisi fisik yang mencakup keadaan 
sumber daya alam seperti tanah, air, energi surya, mineral, serta flora dan fauna yang 
tumbuh di atas tanah maupun di dalam lautan, dengan kelembagaan yang meliputi 
ciptaan manusia seperti keputusan bagaimana menggunakan lingkungan fisik 
tersebut. Lingkungan terdiri dari komponen abiotik dan biotik. Komponen abiotik 
adalah segala yang tidak bernyawa seperti tanah, udara, air, iklim, kelembaban, 
cahaya, bunyi. Sedangkan komponen biotik adalah segala sesuatu yang bernyawa 
seperti tumbuhan, hewan, manusia dan mikro-organisme (virus dan bakteri). 
a. Pengendalian polusi kegiatan operasi, pengeluaran riset dan pengembangan 
untuk pengurangan polusi. 
b. Pernyataan yang menunjukkan bahwa operasi perusahaaan tidak 
mengakibatkan polusi atau tidak memenuhi  kebutuhan hukum dan peraturan 
polusi. 
c. Pernyataan yang menunjukkan bahwa polusi operasi telah atau akan dikurangi. 
d. Pencegahan atau perbaikan kerusakan lingkungan akibat pengolahan sumber 
alam, misalnya reklamasi daratan atau reoisasi. 
e. Konservasi sumber alam, misalnya mendaur ulang kaca, besi, minyak, air, dan 
kertas. 
f. Penggunaan material daur ulang. 
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g. Menerima penghargaan berkaitan dengan program lingkungan yag dibuat 
perusahaan. 
h. Merancang fasilitas yang harmonis dengan lingkungan. 
i. Kontrubusi dalam seni yang bertujuan untuk memperindah lingkungan. 
j. Kontribusi dalam pemugaran bangunan sejarah. 
k. Pengolahan limbah. 
l. Mempelajari dampak lingkungan untuk memonitori dampak lingkungan 
perusahaan. 
m. Perlindungan lingkungan hidup. 
b. Tenaga kerja 
Tenaga kerja adalah penduduk dalam usia kerja yang siap melakukan 
pekerjaan, antara lain mereka yang sudah bekerja, mereka yang sedang mencari 
pekerjaan, mereka yang bersekolah, dan mereka yang mengurus rumah tangga.  
Sedangkan menurut pendapat Sumitro Djojohadikusumo (1987) mengenai arti 
tenaga kerja adalah semua orang yang bersedia dan sanggup bekerja, termasuk 
mereka yang menganggur meskipun bersedia dan sanggup bekerja dan mereka yang 
menganggur terpaksa akibat tidak ada kesempatan kerja. 
a. Mengurangi polusi, iritasi, atau resiko dalam lingkungan kerja. 
b. Mempromosikan keselamatan tenaga kerja dan kesehatan fisik atau mental. 
c. Mengungkapkan statistik kecelakaan kerja. 
d. Mentaati peraturan standard kesehatan dan keselamatan kerja. 
e. Menerima penghargaan yang berkaitan dengan keselamatan kerja. 
f. Menetapkan komite keselamatan kerja. 
g. Melaksanakan riset untuk meningkatkan keselamatan kerja. 
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h. Mengungkapkan pelayanan kesehatan tenaga kerja. 
i. Perekrutan atau memanfaatkan tenaga kerja wanita/orang cacat. 
j. Mengungkapkan tujuan penggunaan tenaga kerja wanita/orang cacat dalam 
pekerjaan. 
k. Program untuk kemajuan tenaga kerja wanita/orang cacat. 
l. Pelatihan tenaga kerja melalui program tertentu di tempat kerja. 
m. Memberi bantuan keuangan pada tenaga kerja dalam bidang pendidikan. 
n. Mendirikan suatu pusat pelatihan tenaga kerja. 
o. Mengungkapakn bantuan atau bimbingan untuk tenaga kerja yang dalam 
proses mengundurkan diri atau yang telah membuat kesalahan. 
p. Mengungkapkan perencanaan kepemilikan rumah karyawan. 
q. Mengungkapkan fasilitas untuk aktivitas rekreasi. 
r. Pengungkapan persentase gaji untuk pensiun. 
s. Mngungkapkan kebijakan penggajian dalam perusahaan . 
t. Mengungkapkan jumlah tenaga kerja dalam perusahaan. 
u. Mengungkapkan tingkatan manajerial yang ada. 
v. Mengungkapakn disposisi staf- di mana staf ditempatkan. 
w. Mengungkapkan jumlah staf, masa kerja dan kelompok usia mereka. 
x. Mengungkapkan statistik tenaga kerja, misalnya penjualan per tenaga kerja . 
y. Mengungkapkan kualifikasi tenaga kerja yang direkrut. 
z. Mengungkapkan rencana kepemilikan saham oleh tenaga kerja. 
c. Stakeholder  
Menurut Daniel Start & Ingie Hovland Stakeholder adalah seseorang yang 
mempunyai sesuatu yang dapat ia peroleh atau akan kehilangan akibat dari sebuah 
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proses perencanaan atau proyek. Dalam banyak siklus, mereka disebut sebagai 
kelompok kepentingan, dan mereka bisa mempunyai posisi yang kuat dalam 
menentukan hasil suatu proses politik. Seringkali akan sangat bermanfaat bagi proyek 
penelitian untuk mengidentifikasi dan menganalisa kebutuhan dan kepedulian 
berbagai pemangku kepentingan, terutama bila proyek-proyek ini bertujuan 
mempengaruhi kebijakan. 
Para peneliti masalah lingkungan sangat memperhatikan indikasi-indikasi 
masalah lingkungan lebih dari perhatian mereka terhadap sebab-sebab masalah 
tersebut, padahal mengetahui sebab merupakan langkah pertama untuk 
menyelesaikan masalah dengan benar. Ketika ingin mengetahui sebab-sebab masalah, 
mereka mulai dengan menganggap bahwa hubungan antara manusia dan lingkungan 
adalah hubungan materi saja. Karena itu di antara mereka ada yang berpendapat 
bahwa di antara sebab masalah lingkungan adalah peningkatan produksi industri yang 
tidak disertai peningkatan penanganan akibat negatif dari kemajuan industri dalam 
lingkungan. Berikut ini indikator-indikator lingkungan: 
a. Sumbangan tunai, produk, pelayanan untuk mendukung aktivitas masyarakat, 
pendidikan dan seni. 
b. Tenaga kerja paruh waktu (part-time employment) dari mahasiswa/ pelajar. 
c. Sebagai sponsor untuk proyek kesehatan masyarakat. 
d. Membantu riset medis. 
e. Sebagai sponsor untuk konferensi pendidikan, seminar, atau pameran seni. 
f. Membiayai program beasiswa. 
g. Membuka fasilitas perusahaan untuk masyarakat. 
h. Mensponsori kampaye nasional. 
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i. Mendukung pengembangan industri local. 
C. Biaya Konservasi lingkungan 
Undang-undang No. 23 Tahun 1997 tentang Pengelolaan Lingkungan Hidup, 
menyatakan pada pasal 6 (ayat 1) bahwa, setiap orang berkewajiban memelihara 
kelestarian fungsi lingkungan hidup serta mencegah dan menanggulangi pencemaran 
dan perusakan; (ayat 2)  Setiap orang yang melakukan usaha dan atau kegiatan 
berkewajiban memberikan informasi yang benar dan akurat mengenai pengelolaan 
lingkungan hidup. Selanjutnya pada pasal 16 ayat 1 : Setiap penanggung jawab usaha 
dan atau kegiatan wajib melakukan pengelolaan limbah hasil usaha dan atau kegiatan. 
Dari ketentuan di atas terlihat bahwa setiap perusahaan yang menghasilkan limbah 
wajib untuk melakukan pengelolaan, sehingga kelestarian fungsi lingkungan hidup 
dapat terjaga. Selanjutnya dalam peraturan Menteri lingkungan hidup telah diatur 
tentang prosedur pengelolaan limbah dan polusi udara dengan menetapkan standar 
atau baku mutulingkungan. Baku mutu lingkungan ini akan dijadikan sebagai acuan 
bagi setiap perusahaan dalam pengelolaan limbah.  
Aturan tentang baku mutu lingkungan tersebut harus bersifat memaksa, namun 
memberikan insentif kepada pelaku ekonomi dalam penerapannya. Bagi perusahaan 
yang tidak mampu memenuhi baku mutu lingkungan tersebut, dapat memilih cara 
lain yaitu membayar pajak lingkungan sesuai dengan tingkat pencemaran yang 
dilakukannya.  Pemerintah memungut pajak  lingkungan yang nantinya akan 
dipergunakan untuk menjaga dan memperbaiki kualitas lingkungan. Apakah 
perusahaan  akan memilih strategi mengolah limbah tapi tidak membayar pajak 
lingkungan atau tidak mengolah limbah tapi membayar pajak sangat bergantung pada 
sistem produksi yang dibangun oleh perusahaan. Apapun strategi yang dipilih oleh 
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perusahaan, tetap berimplikasi pada biaya yang muncul terhadap perlindungan 
lingkungan tersebut. 
 Menurut penelitian Idris (2012) bila untuk memenuhi ketentuan perundang-
undangan tersebut  perusahaan yang menghasilkan limbah memilih akan mengolah 
limbah untuk memenuhi baku mutu lingkungan, tentu akan dibutuhkan dana guna 
membangun Unit Pengolahan Limbah (UPL) dan membiayai operasionalnya. Artinya 
untuk operasional UPL ini dibutuhkan biaya yang dikenal sebagai biaya eksternal 
atau biaya lingkungan. Bila dilihat dari hubungan biaya tersebut dengan produk yang 
dihasilkan, maka biaya tersebut tidak bisa diklasifikasikan baik sebagai biaya 
produksi langsung maupun biaya produksi tidak langsung. Sementara biaya 
lingkungan ini muncul, sebagai akibat kegiatan produksi yang dilakukan oleh 
perusahaan untuk menghasilkan suatu produk tertentu. Namun bila dilihat dari sisi 
perusahaan, biaya lingkungan merupakan biaya eksternal, sementara dilihat dari sisi 
masyarakat biaya lingkungan ini merupakan biaya internal. 
D. Kerusakan Lingkungan dalam Perspektif Islam 
 Kerusakan lingkungan yang disebabkan oleh ulah manusia sebagai insan 
lingkungan yang tidak memperhatikan kelestarian lingkungan dalam memanfaatkan 
lingkungan maka sangat penting sekali untuk menumbuhkan kesadaran lingkungan 
(Meliyana,dkk 2013). Pendapat lain oleh Daniel Chiras yang menyatakan bahwa; 
Dasar penyebab kesadaran lingkungan adalah etika lingkungan. Etika lingkungan 
yang sampai saat ini berlaku adalah etika lingkungan yang didasarkan pada sistem 
nilai yang mendudukkan manusia bukan bagian dari alam, tetapi manusia sebagai 
penakluk dan pengatur alam. Didalam pendidikan lingkungan hidup, konsep mental 
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tentang manusia sebagai penakluk alam perlu diubah menjadi manusia sebagai bagian 
dari alam. 
Kerusakan lingkugan sebagai pemicu terjadinya pemanasan global dan 
perubahan iklim diungkapkan oleh Al-Quran. Pemanasan global sebagai bencana 
ekologi juga diakibatkan karena adanya eksploitasi alam secara berlebihan tanpa ada 
aturan dan pertimbangan yang matang (Mukhtar, 2010). Hal ini sesuai dengan aturan 
islam yang menyatakan bahwa alam diciptakan sesuai dengan kadarnya, sebagaimana 
tercantum dalam Surah Al-hijr ayat 19 (Departemen Agama, tahun 2012:459): 
 
   
  
      
Terjemahan: 
“Dan Kami telah menghamparkan bumi dan menjadikan padanya gunung-
gunung dan Kami tumbuhkan padanya segala sesuatu menurut ukuran”. 
Ayat di atas menjelaskan bahwa Allah SWT menerangkan tanda kebesaran 
dan kekuasaan-Nya di langit dan di bumi, maka dalam ayat ini Allah menerangkan 
tanda-tanda kekuasaan-Nya yang dapat dilihat, diketahui, dirasakan dan dipikirkan 
oleh manusia. Di antaranya ialah: Allah menciptakan bumi seakan-akan terhampar, 
sehingga mudah didiami manusia, memungkinkan mereka bercocok tanam di atasnya, 
mudah mereka bepergian ke segala penjuru dunia mencari rezeki yang halal dan 
bersenang-senang. Diciptakan Nya pula atas bumi itu jurang-jurang yang dalam, 
dialiri sungai-sungai yang kecil, kemudian bersatu menuju lautan luas. Diciptakan 
Nya pula di atas bumi itu gunung-gunung yang menjulang ke langit, dihiasi oleh 
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aneka ragam tanaman dun tumbuh-tumbuhan yang menghijau, yang menyenangkan 
hati orang-orang yang memandangnya. 
Seperti Allah menciptakan beraneka ragam tanam-tanaman dan tumbuh-
tumbuhan; masing-masing mempunyai ukuran dan kadar yang ditentukan. Pohon 
durian yang batangnya kokoh itu serasi dengan buahnya yang besar dan berduri, 
batang padi serasi dan sesuai pula dengan buahnya dan bertangkai yang sesuai pula 
dengan tanah yang cocok tempat tumbuhnya, demikian pula tumbuh-tumbuhan yang 
lain diciptakan Allah SWT seimbang, serasi dan sesuai dengan iklim, keadaan daerah 
dan keperluan manusia atau binatang tempat ia tumbuh. Dalam pada itu perbedaan 
daerah dan tanah tempat tumbuhnya suatu pohon akan menimbulkan perbedaan rasa 
buahnya dan perbedaan besar kecilnya. Unsur gula di dalam tebu berlainan dengan 
unsur gula di dalam air kelapa, berlainan manisnya dengan manis mangga dan jeruk. 
Buah salak sewaktu masih berupa putik dikelilingi oleh duri-durinya yang tajam, 
tetapi setelah ia masak, seakan duri-duri itu menguakkan diri, sehingga mudah 
manusia mengambil buahnya yang telah masak yang rasanya manis itu. Putik pepaya 
adalah pahit rasanya sewaktu masih kecil, sehingga manusia tidak mau mengambil 
dan memakannya. Semakin besar putiknya itu semakin berkurang rasa pahitnya, dan 
semakin dekat pula manusia kepadanya dan akhirnya setelah masak dipetik buahnya 
dan merupakan makanan yang disenangi. Demikian Allah menciptakan sesuatu 
dengan ukuran dan kadar yang tertentu, sehingga melihat kesempurnaan ciptaan-Nya 
itu akan bertambah pula iman di dalam hati orang yang mau berpikir dan bertambah 
pula keyakinan bahwa Allah adalah Maha Sempurna (http://.blogspot.co.uk). 
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Dalam islam, manusia diberi tanggung jawab untuk memanfaatkan dan 
mengelola sumber daya alam. Dalam Surah Huud ayat 61(Departemen Agama, tahun 
2012:398),  Allah berfirman: 
    
    
     
     
  
  
   
     
     
 
Terjemahan: 
“Dan kepada Tsamud (kami utus) saudara mereka shaleh. Shaleh berkata: 
"Hai kaumku, sembahlah Allah, sekali-kali tidak ada bagimu Tuhan selain 
Dia. Dia telah menciptakan kamu dari bumi (tanah) dan menjadikan kamu 
pemakmurnya[726], karena itu mohonlah ampunan-Nya, kemudian 
bertobatlah kepada-Nya, Sesungguhnya Tuhanku Amat dekat (rahmat-Nya) 
lagi memperkenankan (doa hamba-Nya)." 
Maksud dari ayat ini, manusia yang dipercaya oleh Allah sebagai khalifah itu 
bertugas memakmurkan atau membangun bumi ini sesuai dengan konsep yang 
ditetapkan oleh yang menugaskan (Allah). Atas dasar ini dapat dikatakan bahwa 
tujuan pendidikan dalam Al-Qur’an adalah membina manusia secara pribadi dan 
kelompok sehingga mampu menjalankan fungsinya sebagai hamba Allah dan 




Maksud dari manusia sebagai pemakmur bumi adalah; karena manusia itu 
diciptakan dari tanah yang diambil dari bumi, maka sepatutnya manusia yang bahan 
utamanya adalah tanah untuk menjaga dan memakmurkannya, sebagai tanda 
penghargaan atas asal-usul penciptaan mereka. Dengan kekuasaan yang diberikan 
kepadanya, manusia harus mampu menjaga amanah yang diberikan Allah kepada 
mereka dalam hal-hal yang menyebabkan bumi itu tetap terjaga dan makmur. 
Sebaliknya, jika manusia itu dengan kekuasaannya merusak dan menyalah gunakan 
kekuasaan yang diamanahkan kepadanya, maka secara tidak langsung manusia itu 
telah menghina asal-usul dari mana mereka diciptakan (tanah).Allah SWT 
memperhatikan eksistensi manusia di muka bumi, setelah mempeoleh cukup 
pengetahuan maka Allah SWT menempatkan manusia sebagai eksistensi yang kreatif, 
sebagaimana termaktub dalam surat Hud ayat 61 “Dan Dia yang menciptakan kamu 
dari bumi (tanah) dan menugaskan kamu untuk 
memakmurkan”(http://.blogspot.co.uk). 
Ayat-ayat tersebut secara jelas menyatakan bahwa manusia diciptakan Allah 
untuk menjaga, mengelola atau memanfaatkan dan memakmurkan bumi dengan 
beragam kekayaan sumber daya alam yang ada tanpa melakukan eksploitasi atau 
perusakan. Manusia harus selalu diingatkan disadarkan bahwa ketetapan dan hukum 
Tuhan, baik tersurah dalam Al-Quran maupun yang ada di alam semesta ini, tidak 
mungkin keliru dan spekulatif.  
 Pemanasan global telah memberikan dampak yang serius bagi alam dan 
kelangsungan hidup manusia di atas bumi. Solusi untuk mencegah bahaya pemanasan 
global tidaklah cukup hanya dengan sains dan teknologi semata. Perubahan iklim 
akibat pemanasan global pemicu utamanya adalah meningkatnya emisi karbon, akibat 
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penggunaan energi fosil (bahan bakar minyak, batubara dan sejenisnya, yang tidak 
dapat diperbarui). 
E. Akuntansi Lingkungan Sebagai Instrumen Pengungkapan Tanggung Jawab 
Perusahaan Terhadap Lingkungan 
Menurut American Institute of Certifie Public Accountants(AICPA) di dalam 
Suwardjono (2009), akuntansi adalah seni pencatatan, penggolongan, dan 
peringkasan transaksi dan kejadian yang bersifat keuangan dengan cara yang berdaya 
guna dan dalam bentuk satuan uang, dan penginterpretasian hasil proses tersebut. 
Kegiatan akuntansi menghasilkan informasi tentang suatu perusahaan dalam bentuk 
laporan keuangan yang merupakan pertanggungjawaban manajemen kepada pemilik 
perusahaan dan masukan penting dan relevan dalam pengambilan keputusan 
ekonomik. Laporan keuangan tersebut harus disajikan sesuai dengan Pernyataan 
Stantar Akuntansi Keuangan. 
Isu lingkungan global mengalami perkembangan pesat yang berimplikasi pada 
perubahan kebutuhan para stakeholder seperti yang telah dijelaskan pada bagian 
terdahulu. Hal tersebut menuntut akuntansi harus mampu menyajikan informasi  yang 
sesuai dengan kebutuhan stakeholders. Dalam kaitannya dengan tuntutan tersebut, 
akuntansi juga telah mengalami perkembangan yang pesat sehingga dikenal ada 
akuntansi keuangan konvensional dan akuntansi lingkungan. 
Pada 1980-an mulai dikenal Akuntansi lingkungan oleh banyak pihak sebagai 
respon atas meningkatnya kesadaran masyarakat akan pentingnya kualitas lingkungan 
dalam segala aktivitas (Gray et. Al.., 1996 di dalam Andrianto 2010). Respon tersebut 
didorong oleh desakan LSM lingkungan di Eropa Barat yang menyadari bagaimana 
peran korporasi di wilayah itu dalam mereduksi kualitas lingkungan. Di lain pihak 
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penurunan kualitas tersebut mempengaruhi beberapa sendi kehidupan, termasuk 
kinerja ekonomi (baik korporasi maupun Negara). Penggunaan konsep akuntansi 
lingkungan bagi perusahaan telah mendorong kemampuan untuk meminimalisasi 
persoalan-persoalan lingkungan yang dihadapinya. Tujuan dari akuntansi lingkungan 
sebagai sebuah alat manajemen lingkungan dan sebagai alat komunikasi dengan 
masyarakat adalah untuk meningkatkan jumlah informasi relevan yang dibuat bagi 
mereka yang memerlukan atau dapat menggunakannya. 
Kehadiran akuntansi lingkungan adalah untuk menyempurnakan atau 
menutupi keterbatasan/kelemahan yang terjadi dalam praktek akuntansi konvensional 
saat ini. Dalam sistem akuntansi lingkungan, manajemen harus mengidentifikasi, 
mengklasifikasikan, mengukur dan mengungkapkan biaya lingkungan, serta 
mengevaluasi kinerja manajemen/pengelola lingkungan secara berkelanjutan untuk 
mendukung pengambilan keputusan manajerial. Coopers et. Al. (1998) 
mengemukakan bahwa akuntansi lingkungan dapat menjadi alat yang berguna dalam 
pengambilan keputusan bisnis untuk mencapai profitabilitas dan kesuksesan. Lebih 
lanjut Coopers et. Al (1998) menyatakan bahwa kesuksesan atau keberhasilan 
akuntansi lingkungan sangat tergantung pada beberapa kondisi, yaitu (1) 
implementasi dan integrasi akuntansi lingkungan ke dalam praktek-praktek 
kerja/bisnis secara rutin, dan (2) indentifikasi dan penggunaan data yang tepat dalam 
pengambilan keputusan-keputusan bisnis. Dengan demikian dapat dikatakan bahwa 
akuntansi lingkungan mampu menyediakan informasi lingkungan untuk mengukur 















B. Rerangka Konseptual 
Berdasarkan uraian landasan teori di atas, dalam penelitian ini rerangka yang 
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A. Jenis dan Lokasi Penelitian 
Pada penelitian ini, peneliti menggunakan paradigma kualitatif dengan 
pendekatan Interpretif. Pendekatan ini merupakan sebuah sistem sosial yang 
memaknai perilaku secara detail langsung mengobservasi. Interpretif melihat fakta  
sebagai sesuatu yang unik dan memiliki konteks dan makna yang khusus sebagai 
esensi dalam memahami sesuatu. Tujuan dari pendekatan interpretif adalah untuk 
menghasilkan deskripsi, pandangan-pandangan dan penjelasan tentang peristiwa 
sosial tertentu sehingga peneliti mampu mengungkap sistem interpretasi dan 
pemahaman (makna) yang ada dalam lingkungan sosial.Tujuan peneliti dalam 
pendekatan ini menurut Rosinta Ria menjelaskan kerusakan lingkungan yang  
mengakibatkan aktivitas perusahaan kurun beberapa tahun ini memasuki tahap 
mengkhawatirkan. Kegiatan perusahaan juga mengakibatkan pencemaran, merusak 
sumber air, Daerah Aliran Sungai (DAS) mengalami pendangkalan, bahkan ada 
sungai dan sumber air yang hilang. 
Lokasi penelitian ini bertempat di perusahaan-perusahaandi kawasan Industri 
Makassar (KIMA). Peneliti juga melakukan observasi dan wawancara langsung yang 







B. Subjek dan Informan Penelitian  
1. Subjek Penelitian  
Dalam penelitian ini, yang menjadi subjek penelitian adalah perusahaan-
perusahaan di Kawasan Industri Makassar (KIMA).Dalam penelitian ini, yang 
menjadi subjek penelitian adalahsebagaiberikut: 
Tabel 3.1 
Informan Penelitian 
No Nama Informan Jabatan/PekerjaanInforman 
1. Ibu Nurwana Karyawan  
2. Bapak Bachtiar  RT Kapasa Raya di sekitar Kawasan Industri 
Makassar 
3. BapakUdin Masyarakat Kapasa Raya sekitar Kawasan 
Industri Makassar 
   
2. Informan Penelitian  
Informan adalah bagian yang akan dipelajari dan diamati untuk diteliti. 
Informan pada penelitian ini adalah karyawan perusahaan-perusahaan Kawasan 
Industri Makassar (KIMA) dalam hal ini yang berperan langsung terhadap 
lingkungan serta masyarakat yang ada di sekitar PT kawasan Industri Makassar 
(KIMA). Penentuan informan dengan pertimbangan penelitian dilakukan hanya pada 
informan yang memiliki keahlian dan berkompeten dalam bidangnya saja tapi di sini 
peneliti  harus meneliti kegiatan perusahaan tersebut bagaimana kinerjanya dan 
lingkungannya serta masyarakat yang terlibat langsung dan maupun tidak langsung 
atau yang ada di sekitar kawasan tersebut.  Adapun key Informan di pilih berdasarkan 
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latar belakang pekerjaan serta usia yang berbeda. Dengan adanya perbedaan tersebut 
kiranya dapat memberikan informasi ataupun pendapatnya dengan keragaman variasi 
yang ada sesuai dengan yang dialami atau dirasakan. 
C. Jenis dan Sumber Data 
Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan dua jenis data, yaitu sebagai 
berikut. 
1. Data kualitatif adalah hasil pengamatan yang berbentuk kategori dan bukan 
bilangan (Nuryanti, 2012). Dalam penelitian ini data kualitatifnya berupa 
dokumentasi dan hasil wawancara terhadap objek penelitian. 
2. Data Kuantitatif adalah hasil pengamatan yang diukur dalam skala numerik 
(bilangan) (Nuryanti, 2012). Dalam penelitian ini data kuantitatifnya berupa data 
penerimaan dari karyawan maupun dari masyarakat yang ada di sekitar Kawasan 
Industri Makassar. 
Dalam penelitian ini, peneliti juga menggunakan dua sumber data, yaitu 
sebagai berikut. 
1. Data primer merupakan data yang diperoleh langsung dari hasil dokumentasi dan 
wawancara oleh peneliti terhadap objek penelitian. 
2. Data sekunder merupakan data yang diperoleh dari hasil dokumentasi yang 
dilakukan oleh objek penelitian maupun dari pihak lain yang memiliki relevansi 
dengan penelitian yang dilakukan. 
D. Metode Pengumpulan Data  
1. Wawancara  
Wawancara adalah pertemuan dua orang untuk bertukar informasi dan ide 
melalui tanya jawab, sehingga dapat dikonstruksikan makna dalam suatu topik 
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tertentu. Dalam wawancara peneliti akan mencatat opini dan hal lain yang berkaitan 
dengan penelitian yang ada didalam perusahaan. Dengan demikian ada banyak 
informasi yang akan didapat dari hasil wawancara tersebut dalam (fatchan, 2013). 
Dalam melakukan penelitian ini Terdapat beberapa jenis wawancara yang 
memungkinkan untuk dilakukan diantaranya: 
a. Wawancara langsung (Direct Interview). 
Wawancara ini dilakukan dengan komunikasi langsung dengan informan 
dengan mengajukan pertanyaan secara lisan yang dilakukan melalui tatap 
muka. 
b. Wawancara dengan telepon (Telephone Interviews) dan e-mail 
Wawancara ini dilakukan melalui telepon, teknik ini mengatasi kelemahan 
wawancara tatap muka karena dapat mengumpulkan data dari responden yang 
memiliki letak geografis yang terpencar dan sulit terjangkau dengan biaya 
yang relatif murah dengan waktu yang relatif cepat. 
2. Observasi  
Dalam penelitian ini, peneliti terlibat dengan kegiatan sehari-hari orang yang 
sedang diamati atau yang digunakan sebagai sumber data penelitian. Sambil 
melakukan pengamatan, peneliti ikut melakukan apa yang dikerjakan oleh sumber 
data.  
3. Dokumentasi  
Merupakan informasi yang berasal dari catatan penting baik dari lembaga atau 
organisasi maupun dari perorangan. Dokumentasi yang ada berupa tulisan ataupun 




4. Studi Pustaka  
Studi pustaka adalah teknik pengumpulan data dengan menggunakan buku 
atau referensi sebagai penunjang penelitian, dan dengan melengkapi atau mencari 
data-data yang diperlukan peneliti dari literature, referensi, majalah, makalah, dan 
yang lainnya. 
5. Internet searching  
Selain melalui studi pustaka, peneliti juga menggunakan internet sebagai 
bahan acuan atau referensi dalam menemukan fakta atau teori yang berkaitang 
dengan masalah yang diteliti. Internet searching atau pencarian secara online adalah 
pencarian dengan menggunakan komputer yang dilakukan melalui internet dengan 
alat atau sofware pencarian tertentu pada server-server yang tersambung dengan 
internet yang tersebar di berbagai penjuru dunia. 
E. Instrumen Penelitian 
Instrumen penelitian yang dimaksud disini adalah alat yang dipakai oleh 
peneliti dalam mengumpulkan data seperti alat perekam untuk wawancara secara 
langsung, pengambilan gambar/ kamera, dan komputer. 
F. Teknik Analisa Data  
Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan analisa data kualitatif, 
pendekatan penelitian kualitatif merupakan metode penelitian yang sifatnya 
kritis. Prosedur penelitian ini akan menghasilkan data kualitatif berupa ucapan 
atau tulisan dan perilaku objek yang diamati. Pendekatan ini diharapkan mampu 
menghasilkan uraian yang mendalam tentang ucapan, tulisan dan perilaku yang 
dapat diamati dari suatu individu, kelompok, masyarakat, atau organisasi 
tertentu. Analisis data kualitatif digunakan bila data-data yang terkumpul dalam 
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riset adalah data kualitatif. Data kualitatif dapat berupa kata-kata, kalimat-
kalimat atau narasi-narasi baik yang diperoleh dari wawancara mendalam 
maupun observasi. Penelitian sebuah fenomena berdasarkan dari data yang ada 
dan didukung dari teori pula. Pendekatan ini berangkat dari suatu teori dan 
gagasan para ahli, kemudian dikembangkan menjadi permasalahan-permasalahan 
beserta pemecahannya.Prosedur analisis data yakni setelah memperoleh data 
yang diperlukan dalam penelitian ini, maka selanjutnya akan dilakukan langkah-
langkah sebagai berikut : 
a. Mengorganisasikan data: cara ini dilakukan dengan membaca berulang kali 
data yang ada sehingga peneliti dapat menemukan data yang sesuai dengan 
penelitiannya dan membuang data yang tidak sesuai. Menilai data yang  
didapatkan untuk dijadikan sebagai bahan laporan penelitian. Ini dilakukan 
agar data yang didapatkan sesuai dengan kebutuhan peneliti dan dianggap 
relevan untuk dijadikan sebagai hasil laporan penelitian. Data yang  diperoleh 
kemungkinan tidak sejalan dengan tujuan peneliti sebelumnya, oleh karena itu 
penyeleksian data yang dianggap layak sangat dibutuhkan.  
b. Merumuskan hasil penelitian, yaitu semua data yang diperoleh kemudian 
dirumuskan menurut pengklasifikasian data yang telah ditentukan. Rumusan 
penelitian ini memaparkan beragamhasil yang didapat di lapangan dan 




c. Mencarieksplanasi alternative data: proses berikutnya adalah peneliti 
memberikan keterangan yang masuk akal berdasarkan data yang ada dan 
peneliti harus mampu menerangkan data tersebut didasarkan pada hubungan 
logika makna yang terkandung dalam data tersebut.  
Analisis dilakukan dengan membaca laporan pengungkapan tanggung-jawab 
sosial Kawasan Industri Makassar, lalu dikaitkan dengan hasil depth interview dan 
observasi yang berlandaskan pada teori Triple Bottom Line yaitu: profit, planet dan 
people. Dengan teori Triple Bottom Linetersebut peneliti dapat menilai apakah hasil 
pertanggungjawaban yang diungkapkan telah sesuai dengan teori tesebut, 
dimanafaktorpenilai yang digunakanmerupakan hasil depth interview sertaobservasi, 
yang dikaitkan dengan teori Triple Bottom Linesebagai dasar teori dari penelitian 
ini.Model analisis yang dilakukan disebut dengan pendekatan kualitatif model 
Interpretifsebagaimana yang diajukan oleh Miles dan Huberman, yaitu terdiri dari 
tiga hal utama yaitu reduksi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan sebagai 
suatu yang jalin-menjalin pada saat sebelum, selama dan sesudah pengumpulan data 
dalam bentuk yang sejajar,untuk membangun wawasan umum yang dapat disebut 
analisis 
d. Pengujian Keabsahan Data 
Dalam penelitian kualitatif, pengujian keabsahan data untuk mendapatkan 
nilai kebenaran terhadap penelitian yaitu dengan uji kredibilitas (credibility). Uji 
kredibilitas ini diartikan sebagai pengecekan data dari berbagai sumber dengan 
berbagai cara, berbagai waktu, dan data hasil penelitian kualitatif dapat dilakukan 
antara lain dengan cara perpanjangan pengamatan, peningkatan, ketekunan dalam 
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penelitian, triangulasi, diskusi dengan teman sejawat, analisis kasus negatif, dan 
membercheck. 
Triangulasi pada hakikatnya merupakan pendekatan multimetode yang 
dilakukan peneliti pada saat mengumpulkan  dan menganalisis data (Raharjo, 2010). 
Ide dasarnya adalah bahwa fenomena yang diteliti dapat dipahami dengan baik 
sehingga diperoleh kebenaran tingkat tinggi jika didekati dari berbagai sudut 
pandang. Memotret fenomena tunggal dari sudut pandang yang berbeda-beda akan 
memungkinkan diperoleh tingkat kebenaran yang handal.  Karena itu, triangulasi 
ialah usaha mengecek kebenaran data atau informasi yang diperoleh peneliti dari 
berbagai sudut pandang yang berbeda dengan cara mengurangi sebanyak  mungkin 
bias  yang terjadi pada saat pengumpulan dan analisis data. 
Karena penelitian ini menggunakan berbagai sumber data, teori, metode dan 
investigator sehingga menghasilkan informasi yang akurat, maka prosedur yang 
dipilih oleh peneliti adalah triangulation. Prosedur ini menggunakan berbagai 
pendekatan dalam melakukan penelitian untuk memahami dan mencari jawaban atas 
pertanyaan penelitian.Menurut Denkin bahwa triangulasi meliputi empat hal yaitu: 
1. Triangulasi sumber data adalah menggali kebenaran informasi tertentu 
melalui berbagai metode dan sumber perolehan data. Misalnya, selain melalui 
wawancara dan observasi, peneliti bias menggunakan observasiter libat 
(participant obervation), dokumentertulis, arsip, dokumen sejarah, catatan 
resmi, catatan atau tulisan pribadi dan gambar atau foto. Tentu masing-masing 
cara itu akan menghasilkan bukti atau data yang berbeda, yang selanjutnya 
akan memberikan pandangan (insights) yang berbeda pula mengenai 
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fenomena yang diteliti. Berbagai pandangan itu akan melahirkan keluasan 
pengetahuan untuk memperoleh kebenaran handal. 
2. Triangulasiteori. Hasil akhi penelitian kualitatif berupa sebuah rumusan 
informasi atau thesis statement. Informasi tersebut selanjutnya dibandingkan 
dengan perspektif teori yang relevan untuk menghindari bias individual 
peneliti atas temuan atau kesimpulan yang dihasilkan. Selain itu, triangulasi 
teori dapat meningkatkan kedalaman pemahaman asalkan peneliti mampu 
menggali pengetahuan teoretik secara mendalam atas hasil analisis data yang 




HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
A. GAMBARAN UMUM LOKASI PENELITIAN 
1.1 Identitas perusahaan 
Kawasan Industri Makassar (KIMA) merupakan wahana untuk lokasi industri 
yang berwawasan lingkungan yang selama ini mengalami perkembangan pesat dan 
mendapat pengakungan internasional berupa sertifikat ISO 9001, menjadi perusahaan 
BUMN terbaik pada tahun 2004 serta perusahaan BUMN 10 terbaik versi infobank 
tahun 2012. Hal ini menjadikan KIMA menjadi pengelola kawasan industri di 
kawasan timur Indonesia yang terdepan. 
KIMA merupakan Badan Usaha Milik Negara (BUMN) dengan komposisi saham: 
 Pemerintah RI    60% 
 Pemerintah Prov. Sul-Sel  30% 
 Pemerintah Kota Makassar  10% 
Landasan hukum: 
Akte notaris soeleman ardjasasman, sh no. 55 tanggal 31 maret 1988 yang telah 
mengalami beberapa kali perubahan  
SK AMDAL    : Nomor 989/MPP/12/1999  
Penanggung jawan pengelolaan & pemantauan ir. H. Bachder djohan B,MM 
(Direktur Utama) 
Alamat   : Jl. Perintis Kemerdekaan Km. 15 Daya Telp. 510158 
Izin yang sudah dimiliki oleh PT KIMA: 
 Izin tetap Kawasan Industri No. 57/M/SK/4./1992 tanggal 8 April 
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 Hak Pengelola : No. 18/HPL/BPN/91 tanggal 19 Maret 1991 
 Pencanangan tanah no. 431/IV/1997 tanggal 3 april 1997 
 Persetujuan prinsip perluasan : No. 2241/SJ/III/1998 tanggal 18 Maret 1998 
 Pemberian izin lokasi No. 431/IV/1997 tanggal 3 Mei 2002 
 Perpanjangan izin lokasi No. 460 12-01-53.01 tanggal 10 November 2003 
 Izin pembuangan limbah cair No. 660.3/622/Kep/BLHD/VIII/2012 tanggal 2 
Agustus 2012 
 Izin penyimpanan sementara limbah B3 no.660.3/ 05/Kep/ BLHD/2010 
tanggal 25 Oktober 2010 
 Addendum kedua MOU (kesepakatan bersama) antara PT. KIMA dengan PT. 
SEMEN TONASA No. 1200/ST/PP. 00.05/08.00/06-2006 tanggal 18 Juni 
2012 tentang pemusnahan limbah B3 (sludge PT KIMA) 
 Surat dari BLHD Kota Makassar No.  660.3/544/BLHD/VI/2013 tanggal 19 
Juni 2013 tentang perpanjangan waktu penting penyimpangan limbah B3. 
1.2 Lokasi Perusahaan 
 Alamat    : Jl. Kima Raya 2, Kawasan Industri Makassar, 
Km. 15 Daya 
 Desa/Kelurahan   : Daya dan Kapasa 
 Kecamatan   : Biringkanaya 
 Kabupaten/Kota   : Makassar 
 Propinsi    : Sulawesi Selatan 





1.3 Kegiatan industri  
KIMA adalah perusahaan miliki negara yang mengelola kawasan industri dan 
jasa-jasa lainnya. Menyediakan lahan industri yang siap pakai untuk investor yang 
berminat membangun industri di makassar. Luas lahan yang telah dikuasai dan telah 
dibangun pada saat ini dengan rincian sebagai berikut: 
a. LAHAN 
Jenis penggunaan 
Tanah prasarana jalan   : 29,9945 Ha 
Tanah untuk gudang   :  4, 7899 Ha 
Tanah sarana kawasan   : 17, 4143 Ha 
Tanah yang matang siap jual   : 11,5978 Ha 
Tanah belum matang    : 23,0566 Ha 
b. Total area KIMA  
Jumlah area Kawasan Industri Makassar adalah 327, 0896 Ha 
c. Peruntukan lahan  
Peruntukan lahan kawasan industri makassar adalah untuk menampung 
berbagai jenis industri ( lahan industri) yang dilengkapi dengan saran dan 
prasarana kawasan antatar lain : bangunan pabrik siap pakai ( BPSP), gudang, 
reservoar air, waste water treatment plant (WWTP), car wash, jalan, drainage, 
dan ruang terbuka hijau. 
d. Ketinggingan tapak dengan lingkungan sekitar : 0.5 ms/d 5 m 
e. Status lahan : 
 Hak Pengelola NO. 18/HPL/BPN/91 
 Hak Pengelola No. 200011 Tahun 2005 
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 Hak Pengelola No. 200010 Tahun 2005 
 Hak Pengelola No. 20009 Tahun 2005 
 Hak Pengelola No. 20008 Tahun 2005 
f. Produksi 
















1. Produksi utama 




























2. Produk lainnya 













































































Sumber: laporan pengelolaan dan pemantauan KIMA 
b) Waktu operasi perusahaan: 
1. Dalam satu hari   : 24 jam 
2. Dalam satu minggu  : 168 jam 
c) Tenaga kerja    : 31 orang 































   
1. Crame 
 
8 Baik Luar Negeri Mesin (solar) Bising, getaran & Asap 




Baik Luar Negeri Mesin (solar) Bising, getaran & Asap 




Ls Baik Dalam Negeri Mesin (solar) Bising, getaran & Asap 
b. Pengoperasian 
WWTP 
     
 Mesin 
 
18 Unit Baik Luar Negeri Listrik  Bising  





Baik Luar Negeri Listrik  Panas  
Sumber: laporan pengelolaan dan pemantauan KIMA 
e. Proses Produksi 
















































 Pematangan tanah 
 Pembangunan BPSP/ 
Gudang 











1.4 Visi dan  Misi 
Menjadi perusahaan yang terkemuka dalam bidang bisnis kawasan industri 
modern di pasar global. 
Misi  
Memberikan jasa pengelolaan kawasan industri modern dan jasa 
diversifikasi lainnya yang bermutu baik, berwawasan lingkungan kepada 
investor dengan harga bersaing berdasarkan profesionalisme dan sistem 
smanajemen berstandar internasional. 
1.5 Maksud dan Tujuan 
Turut melaksanakan menunjang kebijaksanaan dan program pemerintah di 
bidang ekonomi dan pembangunan nasional. 
Menyediakan sarana dan prasarana serta melaksanakan pembangunan dan 
pengurusan izin-izin. 
Melakukan operasional perusahaan dan usaha pengembangan kawasan 


















2.  Perusahaaan Penunjang 
2.1 Sejarah singkat perusahaan 
a. Wijaya Karya Beton 
PT. Wija karya Beton (PT. WIKA Beton) adalah salah satu perusahaan anak 
PT Wija karya (PT. WIKA) yang khususylc bergerak di industri beton pracetak. 
Sebagai badan usaha milik negara, WIKA yang didirikan pada tahun 1960 memulai 
kegiatannya sebagai perusahaan instalatir listrik. Pengembangan industri beton 
pracetak baru dimulai pada tahun 1978 dengan produk pertamanya adalah tiang listrik 
beton prategang berpenampang H untuk keperluan PLN. 
Untuk memenuhi kebutuhan pelanggan, maka selain tiang listrik prategang 
berpenampang H dikembangkan pula tiang listrik bulat berongga dengan sistem 
sentrfugal. Sistem sentrifugal ini pada perkembangannya digunakan juga untuk 
produksi produksi produktiang beton lainnya termasuk tiang pancang. Disamping itu, 
WIKA beton juga mengembangkan produk-produk beton pracetak lain seperti balok 
jembatan, dinding penahan tanah, pipa, bantalan jalan rel, an lain-lain. 
Dengan meningkatkan kebutuhan dan perkembangan usaha beton pracetak, 
maka pada tanggal11 maret 1997 dibentuklah pt wijaya karya beton atau WIKA 
beton sebagai perusahaan anak dengan maksud agar perusahaan dapat lebih fokus dan 
profesional dalam melayani dan menjaga kepuasan pelanggan. 
WIKA beton memiliki 7 (tujuh) pabrik, 6 (enam) wilayah penjualan, dan 2 
(dua) kantor perwakilan penjualan yang tersebar di seluruh wilayah indonesia yang 
semuanya itu bersinergi untuk saling mendukung dalm rangka untuk memenuhi 
kebutuhan dan menjamin kepuasan pelanggan atas mutu, waktu dan biaya prosduk 
yang dihasilkan. WIKA beton juga telah menerapkan sistem manajemen sesuai ISO 
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9001:2000 dan sistem manajemen K3 (kesehatan dan keselamatan kerja) dengan 
tujuan untuk meningkatkan kinerja dan profesionalisme perusahaan.  
2.2 Visi, Misi WIKA Beton 
visi dari perushaan PT WIKA Beton adalah: 
“Menjadi perusahaan terbaik dalam industri beton pracetak” 
Misi dari perushaan PT WIKA Beton adalah: 
a. Memimpin pasar beton pracetak di indonesia 
b. Memberikan pelayan yang terbaik kepada pelanggan dengan kesesuaian, 
ketepatan waktu dan harga bersaing. 
c. Menerapkan sistem manajemen dan teknolgi yang dapat memacu 
peningkatan efesiensi, konsistensi mutu, keselamatan kerja yang 
berwawasan lingkungan. 
d. Tumbuh dan berkembang bersama mitra kerja secara sehat dan 
berkesinambungan. 
e. Mengembangkan kompetensi dan kesejahteraan pegawai. 
2.3 Bidang usaha, hasil produksi dan fasilitas pelayanan 
Bidang usaha yang dijalankan oleh PT WIKA beton adalah sebagai berikut: 
1) Produksi  
Yaitu bidang usaha yang bertugas untuk memproduksi semua jenis 
produk yang didesain dan akan dipasarkan ke konsumen. 
2) Penjualan dan pelayanan 
Yaitu bidang usaha ynag bertugas untuk menjual hasil produksi semua 
jenis produk dan layanan jasa yang dirancang untuk konsumen. 
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PT WIKA beton yang berkantor pusat di jakarta (Jl. D.I. pandjaitan Kav. 3-4. 
Jakarta 13340), memiliki tujuh pabrik yang tersebar di hampir seluruh wilayah 
nusantara dengan alokasi sebagai berikut, seperti yang dijelaskan dalam berikut: 
Gambar 4.4 
Factory and sales area location 







2.4 Struktur organisasi  
Struktur organisasi dari perusahaan PT. WIKA beton dapat dilihat pada berikut: 
Gambar 4.5 
Struktur organisasi  






b. Anugrah Cemerlang Indonesia 
PT ACI merupakan perusahaan produsen pupuk organik yang berdiri pada 
2002. Selain sebagai penyedia pupuk organik, PT ACI juga membuka usaha lain 
yakni rental alat-alat berat seperti excavator dan lain – lain. PT ACI telah berbadan 
hukum dan diakui negara dengan nomer AHU-46937.AH.01.02 tahun 2011.  
Visi dan Misi PT ACI Indonesia adalah meningkatkan produksi dan 
pendapatan masyarakat petani, serta membuka lapangan kerja dan pemerataan 
pendapatan yang tidak terbatas melalui produk pupuk unggulan "Super ACI" dan 
sistem pemasaran yang melibatkan tenaga-tenaga profesional sehingga memberikan 
kepuasan terhadap konsumen di seluruh Indonesia. 
B. Biaya Konservasi Lingkungan dalam Perusahaan-perusahaan di Kawasan Industri 
Makassar 
Kebijakan pengelola lingkungan hidup disusun berdasarkan pada Undang-Undang 
No. 25 tahun 2004 tentang sistem perencanaan pembangunan nasional, yang mengatur 
mengenai sistem perencanaan nasional yang mencakup rencana pembangunan jangka 
panjang, rencana pembangunan jangka menengah dan rencana pembangunan tahunan. 
Rencana dan strategi kebijakan lingkungan hidup disusun dengan memperhatikan Undang-
Undang No. 25 2004, peraturan presiden no. 7 tahun 2005 tentang rencana  pembangunan 
jangka menengah nasional tahun 2004-2009, kesepakatan nasional dan rencana tindak 
pembangunan berkelanjutan, dan perjanjian-perjanjian internasional dibidang lingkungan 
hidup. Tujuan dan sasaran rencana strategi tersebut adalah: 
1. Mewujudkan perbaikan kualitas fungsi lingkungan meliputi, air, udara, 
atmosfer, laut dan tanah. 
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a. Penurunan beban pencemaran lingkungan, meliputi air, udara, armosfer, 
laut dan tanah. 
b. Penurunan laju kerusakan lingkungan hidup yang meliputi sumberdaya 
air, hutan, dan lahan, keanekaragaman hayati, energi, atmosfer serta 
ekosistem pesisir laut. 
c. Terintegrasinya dan diterapkan pertimbangan pelestarian fungsi 
lingkungan dalam perencanaan dan pelaksanaan pembangunan serta 
pengawasan pemanfaatan ruang dan lingkungan. 
d. Peningkatan kepatuhan pelaku pembangunan untuk menjaga kualitas 
fungsi lingkungan hidup. 
2. Mewujudkan tata kepemrintahan yang baik dibidang pengelola lingkungan 
hidup, dengan sasaran terwujudnya penegrusutaman prinsip-prinsip tata 
kepemerintahan dalam pengelolaan sumberdaya alam dan lingkungan hidup 
dan daerah. 
3. Meningkatkan kapasitas kualitas lingkungan hidup yang hendak dan proaktif 
dalam pengelolaan sumberdaya alam dan lingkungan hidup dengan sasaran 
terwujudnya peningkatan kapasitas kualitas lingkungan hidup dalam 
melaksanakan tugas pokok dan fungsi. 
Adapun peran akuntansi lingkungan adalah pernyataan tentang klasifikasi dari 
tujuan tentang keterlibatan akuntansi lingkungan. Tujuan harus menyesuaikan diri 
terhadap kebijakan pertimbangan lingkungan yang dibuat dalam kegiatan bisnis dari 
perusahaan-perusahaan maupun organisasi lainnya serta dengan target lingkungan 
dan tindakan perencanaan lingkungan. 
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Biaya konservasi lingkungan mengacu pada investasi dan biaya yang diukur 
menggunakan satuan rupiah. Biaya konservasi lingkungan dialokasikan kepada 
faktor-faktor seperti pencagahan, pengurangan dan atau penghindaran dari dampak 
lingkungan, bergerak dari apa yang terjadi, perbaikan yang dilakukan setelah 
terjadinya bencana dan kegiatan-kegiatan lainnya.  
Apakah tujuan khusus dari biaya individu dikategorisasikan sebagai suatu 
biaya konservasi lingkungan berdasarkan pada standar tujuan. Standar tujuan 
merupakan kriteria untuk menyesuaikan biaya yang dihabiskan dalam konservasi 
lingkungan. Penilaian terhadap apakah biaya  harus sesuai dengan gambaran tujuan 
konservasi lingkungan yang dibuat menurut standar tujuan. Oleh karena itu, usaha-
usaha dengan tujuan konsevasi lingkungan dibuat dengan aturan-aturan yang tidak 
hanya terbatas pada perlengkapan atau penggabungan fasilitas yang digabungkan 
pada emisi tetapi juga termasuk dalam usaha pembersihan untuk mengurangi dampak 
lingkungan. 
Area bisnis merupakan daerah dimana perusahaan dapat secara langsung 
mengatur dampak lingkungan. Bisnis merupakan biaya yang berhubungan dengan 
konservasi lingkungan yang dibagi dalam tiga kategori, yaitu: biaya pencegahan 
polusi, biaya konservasi lingkungan global dan biaya mendaur ulang. 
1. Biaya pencegahan polusi 
Biaya pencegahan polusi merupakan biaya yang dibuat untuk usaha-usaha 
mengurangi dampak lingkungan, seperti perlengkapan atau fasilitas yang dipasang 
untuk mengakhiri emisi yang bertujuan untuk mencegah polusi. Polusi mengacu pada 
kerusakan kesehatan manusia atau lingkungan hidup yang diciptakan dengan merusak 
pengaruh-pengaruh yang disebabkan oleh aktivitas perusahaan. 
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2. Biaya Konservasi Lingkungan Global 
Biaya konservasi lingkungan global merupakan biaya yang berhubungan dengan 
dampak negatif lingkungan terhadap lingkungan global atau suatu bagian yang luas 
tentang lingkungan yang dihasilkan dari kegiatan manusia. Biaya yang dialokasikan 
untuk pencegahan pemanasan global, untuk mencegah menipisnya lapisan ozon dan 
usaha-usaha kegiatan konservasi lingkungan global lainnya. Seperti yang dijelaskan 
dalam laporan keuangan perusahaan wijaya karya beton bahwa: 
Biaya CSR Perseroan pada tahun yang berakhir 31 Desember 2013, 2012 dan 
2011 sebesarRp341.050.000 Rp285.724.376. Untuk biaya CSR tahun 2011 
terkonsolidasi dan terpusat penyelenggaraannya di WIKA (laporan keuangan) 
Dari pernyataan di atas dapat di simpulkan bahwa perusahaan tersebut 
memperhatikan lingkungannya, dimana biaya CSR ini dipergunakanuntuk 
penanaman pohon, perbaikan rumah tidak layak huni, pemberdayaan ekonomi 
masyarakat dan bantuan banjir. 
3. Biaya Sirkulasi Sumberdaya 
Biaya sirkulasi sumber daya didefenisikan sebagai biaya pengeluaran yang dibuat 
untuk keberlanjutan perputaran biaya. Usaha sirkulasi sumber daya termasuk 
penahanan sisa barang, penggunaan siklus dari peredaran sumber daya tanpa 
tergantung pada nilai pasar dan penjualan barang sisa yang tidak diedarkan kembali.  
4. Biaya pemeliharaan lingkungan 
Biaya pemeliharaan lingkungan merupakan alokasi sebagaimana untuk perbaikan dan 
degradasi lingkungan atas kegiatan-kegiatan bisnis. Adapun penggunaan biaya ini 
meliputi: 
a. Biaya untuk memugar kembali lingkungan alam sebagaimana aslinya  




c. Ketentuan atau pembayaran asuransi untuk menutupi degradasi. 
Gambar 4.6 










Sumber: Arfan Ikhsan h:89 
Biaya perbaikan kembali lingkungan alam terhadap lingkungan sebelumnya 
merupakan biaya yang terjadi untuk perbaikan dampak lingkungan. Ketentuan atau 
pembayaran asuransi merupakan biaya yang di bebankan pada pengeluaran 
perusahaan sesuai dengan anggaran degradasi lingkungan setelah kejadian terjadi. 
Biaya ini tidak secara langsung membantu terhadap peringanan dampak lingkungan. 
Biaya untuk degradasi sesuai menyajikan keseluruhan biaya yang terjadi setelah 
beberapa jenis dari kerusakan yang terjadi dan tidak secara langsung membantu 
terhadap peringanan dampak lingkungan. Menjadi hal terbaik bagi perusahaan tidak 
untuk membuat setiap biaya pemeliharaan lingkungan. Biaya dapat mengurangi 
seluruh implementasi kegiatan konservasi lingkungan sebelumnya.  
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Di dalam perusahaan perlu adanya pemeliharaan lingkungan, ini terbukti di 
perusahaan WIKA yang memperhatikan lingkungan yang ada di sekitarnya. Bukan 
saja perusahaan WIKA di perusahaan-perusahaan lain pun ikut serta memelihara 
lingkunganya. Hal ini berdasar dari wawancara Bapak Bachtiar: 
.............pernah mengadakan penanaman seribu pohon tetapi dalam 
kawasan saja...., (hasil wawancara) 
Dari pernyataan di atas dapat disimpulkan bahwa perusahaan memperhatikan 
lingkungannya, ini sesuai dengan teori triple bottom line yang bukan hanya 
memperhatikan keuntungan semata tetapi memperhatikan pula alamnya. Untuk itu 
perusahaan yang menghasilkan limbah wajib untuk melakukan pengelolaan limbah, 
baik dalam rangka memenuhi tuntutan peraturan perundangan maupun dalam rangka 
memenuhi perubahan perilaku perusahaan. 
C. Implementasi Akuntansi Lingkungan Berdasarkan Teori Triple Bottom 
Line 
Istilah teori Triple Bottom Line di populerkan pertama kali oleh John Elkington 
(1997) di dalam bukunya “Cannibals With forks, The Triple Bottom Line of 
Twentieth Century Business” memberi pandangan perusahaan yang ingin 
berkelanjutan haruslah memperhatikan “3P”. Selain mengejar keuntungan (profit), 
perusahaan juga mesti memperhatikan dan terlibat pada pemenuhan kesejahteraan 
masyarakat (people) dan turut berkontribusi dalam menjaga kelestarian lingkungan 













Teori ini menjadi salah satu latar belakang berdirinya KIMA yang 
diungkapkan dalam laporan pengelolaan dan pemantauan KIMA. 
Pembangunan berkelanjutan PT KIMA tidak hanya dituntut untuk 
memperhatikan keuntungan ekonomi semata, namun juga memperhatikan 
aspek lainnya yakni aspek sosial dan aspek ekologi (laporan pengelolaan dan 
pemantauan PT KIMA tahun 2013 h. 4) 
Berdasarkan latar belakang tersebut, dapat digambarkan bahwa perusahaan-
perusahaan di PT KIMA menyadari dan meyakini bahwa ekonomi, sosial dan 
lingkungan merupakan bagian penting dari pembangunan berkelanjutan 
perusahaan.Hal ini sesuai dengan teori Triple Bottom Lineyang tidak hanya 
memperhatikan. keuntungan perusahaan saja tapi memperhatikan masyarakat dan 
lingkungan yang ada disekitar perusahaan. 
Menurut Nurfajriyah (2010:39) bahwa keseimbangan triple bottom line 
merupakan suatu upaya yang sungguh-sungguh untuk bersinergi dengan tujuan 
pembangunan berkelanjutan yang secara konsisten mendorong keseimbangan 
ekonomi, sosial dan lingkungan. Idealnya, tentu saja perusahaan melakukan seluruh 
kegiatan triple bottom line bagi para stakeholdernya. Namun, hal yang terpenting 
59 
 
sebenarnya perusahaan melakukan CSR dengan menekankan pada lingkungan dan 
penbangunan keberlanjutan (sustainable development). 
Menurut Yuswohady dalam penelitian Nurfajriyah (2010:40) bahwa ide triple 
bottom line ini mencoba menempatkan upaya pemberdayaan masyarakat dan 
pelesatrian lingkungan pada titik sentral dari keseluruhan strategi perusahaan bukan 
periferal, bukan tempelan, bukan kosmetik. Conventional wisdom yang selama ini 
ada mengatakan: tumpuk profit sebanyak-banyaknya, lalu dari profit yang 
menggunung itu sisihkan sedikit saja untuk kegiatan sosial dan pelestarian 
lingkungan.  
 Penelitian ini berfokus pada indikator Triple Bottom Line khusus aspek 
lingkungan. Namun, karena aspek lingkungan, ekonomi, sosial tidak bisa dipisahkan 
sebagaimana dikemukan oleh John Elkington dalamLako (2011: 65) bahwa agar 
bisnis perusahaan bisa tumbuh secara berkelanjutan hanya ada satu pilihan, yaitu 
menyeleraskan pencapaian kinerja laba (profit) dengan kinerja sosial (people) dan 
kinerja lingkungan (planet) secara berkesinambungan, maka penulis menguraikan 
implementasi aspek-aspek sebagai berikut: 
1. Ekonomi (profit) 
Ekonomi menjadi tujuan utama dan terpenting dalam setiap kegiatan usaha. 
Tidak heran bila fokus utama dari seluruh kegiatan dalam perusahaan adalah 
mengejar profit dan mendongkrak harga saham setinggi-tingginya. Karena inilah 
bentuk tanggung jawab ekonomi yang paling esensial terhadap pemegang saham. 
Aktivitas yang dapat ditempuh untuk mendongkrak profit antara lain dengan 
meningkatkan produktivitas dan melakukan efiisensi biaya.Peningkatan produktivitas 
bisa diperoleh dengan memperbaiki manajemen kerja mulai penyederhanaan proses, 
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mengurangi aktivitas yang tidak efisien, menghemat waktu proses dan pelayanan. 
Sedangkan efisiensi biaya dapat tercapai jika perusahaan menggunakan material 
sehemat mungkin dan memangkas biaya serendah mungkin. 
 Kontribusi perusahaan dalam bidang ekonomi juga dapat ditunjukkan dengan 
peningkatan kesejehateraan terhadap masyarakat sekitar perusahaan sebagaimana 
dikemukakan oleh Dwi Kartini (2009: 46) bahwa kesejahteraan untuk pihak internal  
harus dibarengi dengan kesejateraan untuk pihak eksternal (dalam hal ini 
masyarakat). Hal ini pun disadari oleh KIMA dengan berkontribusi terhadap 
masyarakat dengan jalan menumbuhkembangkan usaha-usaha di masyarakat sekitar 
seperti membuka berbagai usaha di bidang penjualan makanan, sebagaimana dapat 
dilihat secara jelas dalam laporan pengelolaan dan pemantauan KIMA. 
KIMA membawa dampak yang sangat positif di bidang ekonomi, dalam hal ini 
menyerap tenaga kerja yang cukup banyak, sehingga dapat mengurangi 
pengangguaranyang hingga saat ini merupakan masalah nasional yang belum 
terpecahkan, meningkatkan nilai ekonomi tanah di lokasi tersebut, menumbuh 
kembangkan usaha-usaha di masyarakat sekitar seperti membuka berbagai 
usaha di bidang penjualan di bidang makanan, usaha wartel, tempat kost, dan 
sebagainya. (Laporan Pengelolaan dan Pemantauan KIMA hal. 4) 
Melihat dari pernyataan di atas dapat disimpulkan bahwa bukan hanya 
perusahaan yang mendapatkan keuntungan tetapi masyarakat yang ada di sekitar 
kawasan mendapatkan keuntungan pula karena bisa bekerja dalam perusahaan-
perusahaan kawasan tersebut. Hal tersebut sejalan dengan yang diungkapkan bapak 
udin, dari hasil wawancara sebagai berikut: 
Ya kalau menurut saya sih sudah menguntungkan karena dengan adanya 
kawasan ini, kami-kami yang tidak punya pekerjaan ya.....sudah punya 
walaupun itu tukang ojek tapi alhamdulillah meskipun begitu setidaknya tidak 
tinggal di rumah saja begitu saja sih mba’. tapi ada juga yang kerja dalam 
perusahaan yang warga kapasa (hasil wawancara) 
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Peryataan diatas sangat terkait dengan salah satu teori yang mendasari 
sebuah perusahaan melakukan CSR yaitu, teori legitimasi. Pernyataan tersebut 
sejalan dengan apa yang diungkapkan Deegan et. al. yang menyatakan kontrak 
sosial yang berkaitan dengan license to operate,digunakan untuk menjelaskan 
tentang anggapan dari masyarakat mengenai bagaimana seharusnya sebuah 
perusahaan beroperasi. Khususnya bila mengenai terancamnya hidup sebuah 
perusahaan akibat masyarakat menganggap bahwa perusahaan telah melanggar 
kontrak sosial. Kesimpulan yang dapat ditarik ialah perusahaan-perusahaan di 
kawasan industri makassar dalam melaksanakan CSR juga memberikan perhatian 
kepada seluruh pihak yang berkepentingan artinya perusahaan-perusahaan di 
kawasan industri makassar tidak sekedar peduli pada pemegang saham tetapi juga 
kepada semua pihak yang berkepentingan untuk tetap menjamin terjaganya investasi 
sosial guna mendapatkan license to operate dari semua orang yang berkepentingan. 
2. Sosial  
People atau masyarakat merupakan stakeholders yang sangat penting bagi 
perusahaan, karena dukungan masyarakat sangat diperlukan bagi keberadaan, 
kelangsungan hidup, dan perkembangan perusahaan. Maka dari itu perusahaan perlu 
berkomitmen untuk berupaya memberikan manfaat sebesar-besarnya kepada 
masyarakat.  
 Berdasarkan laporan pelaksanaan corporate social responsibility PT KIMA, 
perusahaan yang berlokasi di Jl. Perintis Kemerdekaan ini telah melakukan berbagai 
kegiatan yang dapat menyentuh kebutuhan masyarakat yakni memberikan bantuan 
sarana ibadah dan bantuan kesehatan. Hal ini sejalan dengan apa yang diungkapkan 
oleh Pian Angling (2010: 34) bahwa operasi perusahaan berpotensi memberi dampak 
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kepada masyarakat. Oleh karena itu perusahaan perlu untuk melakukan berbagai 
kegiatan yang dapat menyentuh kebutuhan masyarakat. 
Selama periode Juli sampai dengan desember 2013, PT KIMA telah melakukan 
berbagai hal diantaranya adalah: 
……………………………………………………………………………… 
Bantuan sarana ibadah sebesar Rp 14.950.000, bantuan sarana kesehatan 
sebesar Rp 6.850.000….(laporan pelaksanaan CSR PT KIMA tahun 2013 hal. 
40) 
Uraian tersebut diperkuat oleh informan yang diwawancara oleh peneliti. 
Peneliti melakukan wawancara mengenai bantuan-bantuan dari perusahaan-
perusahaan , kepada Bapak Bachtiar , dimana informan mengatakan sebagai berikut: 
........................................................................................................................... 
kalau bantuan untuk  ke mesjid ada misalnya pada saat Idul Qurban salah satu 
perusahaan membawa seekor sapi untuk di Qurban kepada masyarakat yang di 
sekitar perusahaan (hasil wawancara) 
Hal ini juga diperkuat oleh informan ke-dua yang peneliti wawancarai: 
Ya ada, waktu idul adha na kasiki di mesjid seekor sapi untuk dibagikan ke 
masayarakat (hasil wawancara) 
Dari pernyataan diatas  bahwa Pelaksanaan CSR yang dilakukan perusahaan-
perusahaan PT KIMA belum sepenuhnya terlaksana dengan baik karena dalam 
pelaksanaannya didasarkan pula pada keputusan yang tidak hanya berdasarkan faktor 
keuangan, seperti keuntungan deviden semata namun juga berdasarkan konsekuensi 
sosial dan lingkungan demi kelancaran operasional perusahaan saat ini maupun yang 
akan datang. 
3. Lingkungan  
Planet atau Lingkungan adalah sesuatu yang terkait dengan seluruh bidang 
dalam kehidupan manusia. Hubungan perusahaan dengan lingkungan adalah 
hubungansebab akibat, dimana jika perusahaan merawat lingkungan maka lingkungan 
akan memberikan manfaat kepada perusahaan. Sudah kewajiban perusahaan untuk 
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peduli terhadap lingkungan hidup dan berkelanjutan keragaman hayati. Misalnya, 
penghijauan lingkungan hidup, perbaikan pemukiman, serta pengembangan 
pariwisata (ekoturisme) dalam (syuhada 2012:27).Namun sebagiaan besar dari 
manusia masih kurang peduli terhadap lingkungan sekitar. Hal ini disebabkan karena 
tidak ada keuntungan langsung yang bisa diambil didalamnya. 
Menurut Holly (2012:) bahwa keuntungan merupakan inti dari dunia bisnis 
dan itu merupakan hal yang wajar. Maka, manusia sebagai pelaku industri hanya 
mementingkan bagaimana menghasilkan uang sebanyak-banyaknya tanpa melakukan 
upaya apapun untuk melestarikan lingkungan. Padahal dengan melestarikan 
lingkungan, manusia justru akan memperoleh keuntungan yang lebih, terutama dari 
sisi kesehatan, kenyamanan, di samping ketersediaan sumber daya yang lebih 
terjamin kelangsungannya. 
D. Indikator-indikator Triple Bottom Line 
a) Lingkungan  
1. Pengendalianpolusi kegiatan operasi, pengeluaran riset dan pengembangan untuk 
pengurangan polusi.  
Dalam indikator ini adalah salahsatu permasalahan yang paling serius 
dihadapi oleh manusia dan bentuk kehidupan lainnya. Udara yang kotor dapat 
merugikan tanaman dan penyebab berkembangnya macam-macam penyakit. 
Pengendalian polusi sangat penting dalam perusahaan karena lingkungan akan 
tercemar kalau tidak  di atasi secepatnya bukan saja itu masyarakat pula akan 
merasakan dampak dari kegiatan tersebut. Hal ini sesuai diungkapkan pada laporan 
pengelolaan dan pemantauan PT. KIMA 
Dampak negatif seperti efek rumah kaca, kemacetan, asap, dan debu yang 
perlu dikelola atau ditindaklanjuti karena akan mengakibatkan menurunya 
kualitas lingkungan, seperti: kualitas udara ambient, kualitas air tanah 
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sehingga masyarakat pun lebih mudah untuk mendapat berbagai macam 
penyakit seperti ISPA, kanker, dll. (laporan pengelolaan dan pemantauan 
PT KIMA tahun 2013 h. 2) 
Pengelolaan dampak aktivitas perusahaan-perusahaan berdampak pada 
masyarakat yang ada disekitar perusahaan-perusahaan PT KIMA seperti yang 
dikemukakan Bapak Bachtiar bahwa: 
Polusi udara tidak dihiraukan oleh perusahaan-perusahaan yang ada di 
kawasan KIMA dan tidak adanya kepedulian terhadap masyarakat 
disekitar sini. (hasil wawancara) 
Peryataan diatas tidak sejalan dengan yang diungkapkan oleh Norman dan 
MacDonald mengenai“triple bottom line”,penelitiannya mengatakan bahwa 
perusahaan tidak hanya memfokuskan tanggungjawabnya hanya kepada sigle 
bottom saja melainkan lebih kepada triple bottom line yaitu manusia, laba dan 
lingkungan perusahaan, ini mengindikasikan pergeseran pandangan tradisonal yang 
lebih mengutamakan pertanggungjawaban hanya sebatas kepada stakeholderssaja.  
Berdasar hal tersebut diharapkan keberadaan Perusahaan PT Wijaya karya 
Beton dan Anugrah Cemerlang Indonesia tidak hanya bermanfaat bagi para 
pemegang saham (shareholders), tetapi juga kepada pemangku kepentingan 
(stakeholders) yang lebih luas yaitu masyarakat dan lingkungan. Dengan kata lain, 
PT Wijaya Karya Beton dan Anugrah Cemerlang Indonesia berusaha untuk 
memaksimalkan laba perusahaan (profit) selaras dengan tujuan untuk memberikan 
manfaat yang sebesar-besarnya bagi masyarakat (people), dan lingkungan (planet). 
PT Wijaya karya Beton dan Anugrah Cemerlang Indonesia  meyakini bahwa dengan 
pendekatan yang menyeluruh ini akan mendukung  tercapainya tujuan 
pembangunan yang berkelanjutan (sustaibable development),  yaitu kegiatan 
pembangunan yang dilakukan untuk memenuhi kebutuhan  generasi sekarang tanpa 
mengorbankan kepentingan generasi mendatang.  
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Paradigma yang seharusnya menjadi target perusahaan adalah paradigma 
triple bottom line yang diungkapkan sebelumnya, bahwa pelaksanaan tanggung 
jawab sosial tidak hanya memfokuskan pada sigle bottom line saja yaitu 
stakeholder saja, tapi lebih kepada pertanggungjawaban yang luas terkait kepada 
3P yaitu people, planet dan profit. Sebab dengan paradigma tersebut, tujuan 
pelaksanaan CSR yang diungkapkan sebelumnya terkait secara langsung, serta 
akan meningkatkan sustainability perusahaan. 
2. Pernyataan yang menunjukkan bahwa operasi perusahaaan tidak mengakibatkan 
polusi atau tidak memenuhi  kebutuhan hukum dan peraturan polusi. 
Polusi yang mengacu pada kerusakan kesehatan manusia atau lingkungan hidup 
yang diciptakan dengan merusak pengaruh-pengaruh yang disebabkna oleh kegiatan 
bisnis.  
3. Pernyataan yang menunjukkan bahwa polusi operasi telah atau akan dikurangi. 
4. Pencegahan atau perbaikan kerusakan lingkungan akibat pengolahan sumber alam, 
misalnya reklamasi daratan atau reoisasi. 
Dalam laporan pengelolaan dan pemantauan PT KIMA menguraikan: 
Diharapkan setiap usaha dan/atau kegiatan KIMA harus dilaksanakan 
dengan baik untuk mempertahankan kelestarian fungsi lingkungan agar 
dapat bermanfaat bagi kehiduapan manusia dan makhluk hidup lainnya 
dan harus diupayakan adanya pengendalian pencemaran dan perusakan 
lingkungan serta untuk mewujudkan pembangunan yang berwawasan 
lingkungan tersebut…(laporan pengelola dan pemantauan PT KIMA 
2013 hal. 6) 
Berdasarkan pernyataan di atas bahwa lingkungan harus di lindungidari 
manusia-manusia yang tidak bertanggung jawab yang hanya merusak lingkungan 
semata. Perusahaan akan sangat kesulitan dalam menjalankan bisnisnya apabila 
menggunakan paradigma lama yaitu mencari keuntungan sebanyaknya tanpa 
mempedulikan masyarakat dan lingkungan.  
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5. Konservasi sumber alam, misalnya mendaur ulang kaca, besi, minyak, air, dan 
kertas. 
6. Penggunaan material daur ulang. 
7. Menerima penghargaan berkaitan dengan program lingkungan yang dibuat 
perusahaan. 
Dalam rangka meningkatkan daya saing Perseroan, Perseroan telah memperoleh 
berbagai penghargaan dari kalangan konsumen maupun kelembagaan sebagai berikut: 
Gambar 4.8 
Data penghargaan perusahaan 
Sumber: Data penghargaan perusahaan 
8. Merancang fasilitas yang harmonis dengan lingkungan. 
9. Kontrubusi dalam seni yang bertujuan untuk memperindah lingkungan. 
10. Kontribusi dalam pemugaran bangunan sejarah. 
Kontribusi perusahaan dalam hal ini tidak tercantum pada perusahaan KIMA 
seperti yang diungkapkan dalam laporan pengelolaan dan pemantauan PT KIMA. 
11. Pengolahan limbah. 
Dalam Undang-undang No. 23 Tahun 1997 tentang Pengelolaan Lingkungan 
Hidup, menyatakan pada pasal 6 (ayat 1) bahwa, setiap orang berkewajiban 
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memelihara kelestarian fungsi lingkungan hidup serta mencegah dan menanggulangi 
pencemaran dan perusakan; (ayat 2)  Setiap orang yang melakukan usaha dan atau 
kegiatan berkewajiban memberikan informasi yang benar dan akurat mengenai 
pengelolaan lingkungan hidup. Selanjutnya pada pasal 16 ayat 1 : Setiap penanggung 
jawab usaha dan atau kegiatan wajib melakukan pengelolaan limbah hasil usaha dan 
atau kegiatan. Dari penjelasan tersebut terlihat jelas bahwa setiap perusahaan yang 
menghasilkan limbah wajib untuk melakukan pengelolaan, sehingga kelestarian 
fungsi lingkungan hidup dan dapat terjaga.  Sesuai yang tercantum dalam laporan 
pengelolaan dan pemantauan KIMA: 
PT KIMA dalam pengelolaan limbah cair telah meningkatkan sistim 
pengeporasian pengelolaan limbah yaitu dengan menambah aerator dan 
sementara direncanakan penambahan drying bed sebagai bak 
penampungan, pompa dan alat lainnya. 
......................................................................................................... 
Kawasan ini dilengkapi pengelolaan air limbah yang modern dengan 
kapasitas daya tampung 3.000 m3 per hari,... (laporan pengelolaan dan 
pemantauan h.6) 
Kegiatan proses produksi pabrik-pabrik yang ada dalam kawasan industri 
makassar dapat mempengaruhi kualitas air permukaan bila air limbahnya langsung di 
alirkan ke badan air yang ada di sekitar kawasan. Oleh karena itu, Pengelolaan limbah 
yang dihasilkan pada perusahaan-perusahaaan KIMA sudah mengikuti sesuai dengan 
ketentuan pengelolaan limbah yang ditetapkan.  
12. Mempelajari dampak lingkungan untuk memonitori dampak 
lingkunganperusahaan. 
Menurut ikhsan (2008:14), bahwa dampak lingkungan merupakan beban 
terhadap lingkungan dari operasi bisnis atau kegiatan manusia lainnya yang secara 
potensial merupakan duri yang merintangi pemeliharaan lingkungan yang baik. 
Seperti yang di ungkapkan oleh bapak bachtiar dalam wawancaranya bahwa: 
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........................polusi udara yang disebabkan oleh perusahaan yang di ada 
kawasan KIMA, sebagai warga di sini mengharapkan kepedulian pabrik 
atau perusahaan terhadap masyarakat misalnya setiap pimpinan itu turun 
ke masyarakat atau tetangga terdekat mempertanyakan bagaimana kondisi 
keadaan tetangga, apa-apa yang perlu keluhannya nantikan mereka bisa 
mempertimbangkan apa-apa yang harus dibantu oleh masyarakat begitu 
itu saja harapan seperti penghijauan bila butuh beberapa tanaman yang 
bisa mengahalau polusi ke masyarakat karena selama ini tidak ada 
pendekatan ke masyarakat dibiarkan begitu saja. (hasil wawancara) 
Dalam menjalankan sebuah perusahaan yang baik harus ada izin dari 
masyarakat tersebut untuk melakukan kegiatan seperti teori legitimasi bahwa 
tanggung jawab perusahaan harus dilaksanakan sedemikian rupa agar aktivitas dan 
kinerja perusahaan dapat diterima oleh masyarakat.Hal ini di dasari oleh batasan-
batasan, norma-norma, nilai-nilai dan peraturan sosial yang membatasi perusahaan 
agar memperhatikan kepentingan sosial dan dampak dari reaksi sosial yang dapat 
ditimbulkan. 
13. Perlindungan lingkungan hidup. 
Menurut Demes (2014) bahwa perlindungan dan Pengelolaan Lingkungan 
Hidup (PPLH) menurut UU no 32 tahun 2009 pasal 1 ayat (2) adalah upaya sistematis 
dan terpadu yang dilakukan untuk melestarikan fungsi lingkungan hidup dan 
mencegah terjadinya pencemaran dan/atau kerusakan lingkungan hidup yang meliputi 
perencanaan, pemanfaatan, pengendalian, pemeliharaan, pengawasan, dan penegakan 
hukum.Upaya pengelolaan yang telah dilakukan perusahaan PT KIMA untuk 
melindungi kawasannya dari  dampak yang ditimbulkan sudah berjalan saat ini dan 
telah berhasil menjalankan program penghijauan kawasan sehingga kualitas area 
kawasan masih tetap terjaga. Hal ini diungkapkan dalam laporan pengelolaan dan 
pemantauan PT KIMA: 
Dari beberapa upaya pengelolaan yang telah dilakukan dalam rangka 
mengatasi dampak yang telah ditimbulkan, pemrakarsa saat ini telah 
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berhasil menjalankan program penghijauan kawasan sehingga kualitas 
area kawasan industri makassar masih tetap terjaga dari polusi udara 
ambien (laporan pengelolaan dan pemantauan PT KIMA, 2013:19). 
Hal ini pula diperjelas oleh Bapak Bachtiar bahwa: 
...................................................................................................perusahaan-
perusahaan yang ada dikawasan KIMA sudah menjalankan program 
penghijauan atau penanaman seribu pohon. (hasil wawancara) 
Dari pernyataan di atas Kerusakan lingkungan yang disebabkan oleh ulah 
manusia sebagai insan lingkungan yang tidak memperhatikan kelestarian lingkungan 
dalam memanfaatkan lingkungan maka sangat penting sekali untuk menumbuhkan 
kesadaran lingkungan. Ini sudah terbukti bahwa perusahaan wijaya karya beton dan 
Anugrah Cemerlang Indonesiamenyadari perlunya memperhatikan lingkungan dan 
masyarakatnya serta turun langsung untuk menanam pohon di sekitar perusahaan. 
Dalam al-quranpun dijelaskan bahwa bahwa kerusakan yang terjadi di alam semesta 
ini baik yang ada di darat ataupun di laut penyebab utamanya adalah karena 
perbuatan manusia. Bencana yang datang silih berganti mengiringi kerusakan alam 
yang semakin parah ini bukan salah siapapun, bukan fenomena alam, melainkan 
perbuatan manusia sendiri yang tidak bijak mengelolanya. Misalnya bencana banjir 
yang sering merenggut banyak nyawa manusia dan berbagai kerusakan yang 
disebabkan oleh perbuatan manusia yang menebang hutan sembarangan sehingga 
terjadi kegundulan dan tidak menanam pohon kembali serta tidak mengimbangi  
ekosistem yang ada.  
Berbagai peraturan juga dikeluarkan oleh pemerintah untuk mendukung 
langkah dalam menjaga kelestarian lingkungan diantaranya pada bulan Juni 1990, 
Pemerintah Republik Indonesia membentuk Badan Pengendalian Dampak 
Lingkungan melalui Keputusan Presiden RI No.23 tahun 1990. Di samping itu, 
Analisis Dampak Lingkungan dibentuk berdasarkan PP No. 51/1993. Pemerintah 
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juga telah mengeluarkan UU No. 4 tahun 1982 tentang Ketentuan Pokok Pengelolaan 
Lingkungan Hidup yang bertujuan untuk mengatur pengelolaan lingkungan hidup 
berdasarkan kebijaksanaan nasional yang terpadu dan menyeluruh. UU ini kemudian 
diubah dan dituangkan dalam UU No. 23 tahun 1997 dengan topik yang sama 
(Harahap,2001 dalam Andayani dan Riduwan,2011). 
b) Tenaga kerja 
Salah satu indikator tenaga kerja yang bisa tercapai dalam perusahaan yaitu 
mentaati peraturan standard kesehatan dan keselamatan kerja. Dalam Perusahaan 
bukan hanya stakeholder yang sering dperhatikan ttetapi keselamtan kerjanya harus 
diperhatikan. Hal ini berdasar dari hasil wawancara oleh ibu nur: 
.............kalau di sini ada memang kayak untuk keselamatan kalau 
kerjaki...........................................................................................................
di pakeki  kos tangan supaya itu tangan tidak terkelupaski toh terus 
pakeki juga masker supaya bau dari pupuk tidak terlalu menyengat di 
hidung pada saat kerja. (hasil wawancara) 
Dari hasil wawancara dan pernyataan karyawan di atas dapat disimpulkan 
bahwa perusahaan tersebut memperhatikan karyawannya dalam bekerja dan bukan 
hanyakeselamatan kerjasaja perusahaan juga memperhatikan kesehatan dari 
karyawannya. Berbagai upaya untuk menjaga keselamatan kerja para karyawan 
tersebut membuahkan hasil yang optimal. Hal ini dapat dilihat minimnya jumlah 
kecelakaan kerja di perusahaan Anugrah Cemerlang Indonesia, karena  jika dilihat 
dari keselamatan kerja pegawai perusahaan yang ada di indonesia rata-rata 
perusahaan kurang memperhatikan keselamatan dan kesehatan karyawan.Perusahaan 
ini juga memberikan Asuransi Kematian dan Kecelakaan Kerja. Disamping itu, 
perusahaan juga memberikan Tunjangan Hari Raya (“THR”) dan Insentif Produksi. 
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 BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan  
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui implementasi akuntansi lingkungan 
yang ditinjau dari teori Triple Bottom Line sebagaimana yang diungkapkan oleh John 
Elkington bahwa Triple Bottom Linetidak hanya melihat aspek profit (keuntungan) 
sebagai acuan utama dalam aktivitas perusahaan. 
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti, dengan 
menggunakan indikator-indikator yang ada, maka kesimpulannya adalah: 
1. Kegiatan-kegiatan CSR yang dilaksanakan oleh perusahan-perusahaan PT 
KIMA secara umum telah memenuhi teori atau konsep triple bottom line yang 
mencakup pada tiga unsur utama yaitu, profit, people dan planetserta aspek 
keberlanjutan program yang dinilai. Prinsip pembangunan keberlanjutan yang 
menyebutkan bahwa manusia dan lingkungan bagian yang integral sebuah 
roda perputaran bisnis perusahaan. 
2. Tanggung jawab ekonomi (profit) kedua perusahaan dapat dilihat pada 
produk-produk yang dihasilkan dari kegiatan operasional bisnisnya. 
3. Tanggung jawab lingkungan (planet) kedua perusahaan maupun semua 
perusahaan-perusahaan di PT KIMA dapat dilihat dari program-program CSR 
bidang lingkungan secara nyata dilakukan untuk menyelamatkan dan 
melestarikan lingkungan seperti penanaman pohon dan tempat pembuangan 
limbah kegiatan perusahaan. 
4. Tanggung jawab sosial (people) secara nyata dilaksanakan perusahaan-






bantuan sarana kesehatan.Tanggung jawab sosial (people) secara nyata 
dilaksanakan perusahaan-perusahaan PT KIMA melalui aktivitas CSR pada 
bantuan sarana ibadah dan bantuan sarana kesehatan. 
B. Keterbatasan peneliti dan Saran 
Penelitian ini adalah penelitian dengan paradgima kualitatif Interpretatif, 
maka terdapat beberapa keterbatasan didalamnya. Pertama, hasil penelitian ini 
hanya berfokus pada dua perusahaan saja dan terbatasnya waktu penelitan. Kedua, 
pihak perusahaan hanya memberikan satu informan saja untuk mendapatkan 
gambaran praktik CSR perusahaan. Ketiga, meskipun penelitian ini menggunakan 
triangulasi dalam pengumpulan dan interpretasi data, penelitian ini dalam intepretasi 
data dan fakta yang disajikan dapat mengalami bias karena sifat subjektifitas 
peneliti. Hasil  dari  wawancara, dan narasi dapat salah diintepretasikan karena data 
dan fakta yang dianalisis ada yang tanpa pengesahan dari pihak ketiga yang  tidak 
memihak/netral.  Meskipun  demikian,  hal-hal  diatas  seharusnya  bukan  menjadi 
suatu masalah karena apapun pendekatan atau paradigma penelitian  yang 
digunakan, tidak ada yang bebas dari bias subjektifitas. 
Akhirnya, berdasarkan pertimbangan keterbatasan yang ada pada penelitian 
ini, penelitian yang akan datang diharapkan dapat melibatkan lebih banyak informan-
informan. Untuk perusahaan sendiri agar kiranya dapat menyediakan atau 
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Nama   : Bachtiar 
Jabatan : RT Kapasa Raya 
Tempat :Rumah RT Kapasa Raya 
Hari/Waktu : Jum’at, 31 Oktober 2014/ 15. 55 WITA  
 
1. Apakah ada bantuan dari perusahaan-perusahaan kepada masyarakat yang 
ada di sini?  
Tidak ada, selama perusahaan-perusahaan di PT KIMA di sini bantuan 
kesehatan dan segala macam tidak tapi kalau ke mesjid ada misalnya kalau 
ada idul qurban selalu membawa seekor kemasyarakat tergantung dari 
perusahaan. 
2. Apa ada kegiatan/program-program perusahaan sekitar sini? 
KIMA  pernah mengadakan penanaman seribu pohon tetapi dalam 
kawasan saja bukan untuk kepentingan masyarakat saja, KIMA saja 
membagikan pohon-pohon ke masing-masing perusahaan. 
3. Menurut anda apakah kegiatan yang dilaksanakan perusahaan-perusahaan 
di PT KIMA sudah cukup baik? 
Belum membaik, karena polusi udara tidak dihiraukan oleh perusahaan 
yang ada di kawasan KIMA tidak ada kepedulian terhadap masyarakat 
yang ada di sekitar sini. 
4. Apakah masyarakat di sini tidak ada keluhan terhadap perusahaan di 
kawasan KIMA? 
Sebenarnya ada keluhan tetapi mereka tuh tidak tahu harus kemana untuk 
mengaduh, suaranya tuh tidak tahu mau keluhkan kemana untuk 
mengaduh ke pihak mana jadi dibiarkan saja begitu. 
5. Apa ada saran yang ingin diberikan bagi perusahaan-perusahaan KIMA 
terkait kegiatan yang dilaksanakan? 
Saran saya, ingat polusi udara yang disebabkan oleh perusahaan yang di 
kawasan KIMA, sebagai warga di sini mengharapkan kepedulian pabrik 
atau perusahaan terhadap masyarakat misalnya setiap pimpinan itu turun 
ke masyarakat atau tetangga terdekat mempertanyakan bagaimana kondisi 
keadaan tetangga, apa-apa yang perlu keluhannya nantikan mereka bisa 
mempertimbangkan apa-apa yang harus dibantu oleh masyarakat begitu itu 
saja harapan seperti penghijauan bila butuh beberapa tanaman yang bisa 
mengahalau polusi ke masyarakat karena selama ini tidak ada pendekatan 
ke masyarakat dibiarkan begitu saja. 
6. Sebagai karyawan yang bekerja di salah satu perusahaan, menurut bapak 
apakah produsernya sudah baik atau tidak? 
Menurut saya sudah baik, kalau di tempat kerja saya itu kan tidak ada 





Nama  : nur 
Pekerjaan  : karyawan 
Tempat : di kawasan KIMA 
Hari/Waktu : 01 November 2014, 14.05 WITA 
1. Apakah ada bantuan dari perusahaan-perusahaan kepada masyarakat yang 
ada di sini? 
Iye ada jie, kalau dibilang program tidak terlalu mengertika itu iyya tapi 
kalau di sini ada memang kayak untuk keselamatan kalau kerjaki misalnya 
pake kos tangan supaya itukan pupuk disinikan pupuk kalau mau dikemas 
di pakeki  kos tangan supaya itu tangan tidak terkelupaski toh terus pakeki 
juga masker supaya bau dari pupuk tidak terlalu menyengat di hidung pada 
saat kerja. 
2. Kalau masker dan kos tangan di beri setiap hari kerja atau tidak? Selain 
masker dan kos tangan ada tidak yang lain diberikan perusahaan pada 
karyawan? 
Tergantung juga, seumpama kalau sudah rusak atau tidak layak pakai bisa 
diganti tapi tidak setiap hari di kasi. Itu saja kos tangan dan masker karena 
untuk keselamatan semua karyawan yang kerja di sini supaya tidak 
gampang sakit. 
3. Apa manfaat yang anda rasakan dari pelaksanaan kegiatan/program 
tersebut? 
Kalau dibilang manfaatnya, ya tidak mengganggu kesehatan  
4. Apa harapan anda terkait kegiatan ini? 
Kesehatan dan keselamatan kerja sudah bagusmi saya kan sama yang lain 
untuk pekerja bagusmi itu iyya yang kos tangan dan masker, kalau 
dibilang harapannya ya kalau pekerja beginiki kodongkan tidak tiap 
bulanki terima gaji Cuma gajian harian jie perminggu, ya gajinya ji saja 
kita maunya naik sich. 
5. Apakah menurut anda kegiatan yang dilaksanakan perusahaan tersebut 
sudah cukup baik? 
Ya sudah baik karena karyawan sudah dilindungi toch. 
6. Apa ada saran yang ingin diberikan bagi perusahaan tersebut terkait 
kegiatan yang dilaksanakan? 
Ya, gajinya saja di kasi naik dan kesehatannya juga misalnya ada pekerja 
kecelakaan kan ada jie tunjangannya dari perusahaan mungkin banyak lagi 










Nama  : Udin 
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1. Apa benar pak disini selalu ada kegiatan yang dilaksanakan perusahaan? 
Ya ada, waktu idul adha na kasiki di mesjid seekor sapi untuk dibagikan 
ke masayarakat tapi itu tong ji tidak adami yang lain.  
2. Tidak ada  bantuan lain pak selain yang disebutkan tadi? 
Pernah ada tapi tidak gratis, perusahaan itu kasi masyarakat kayak bahan 
sembako murah pada masyarakat saya kira juga gratis tapi sampai disana 
disuruhki membayar. Ya kalau dibilang baik ya..... sudah baik sih 
sebenarnya tapi itu sembako yang dibagikan setidaknya gratislah untuk 
masyarakat? 
3. Apakah polusi/debu disini mengganggu aktivitas bapak atau masyarakat? 
Kalau menurut saya sih tidak terlalu mengganggu ji tapi setidaknya diurusi 
juga jangan dibiarkan saja. 
4. Tapi adanya perusahaan-perusahaan ini apakah menguntungkan buat 
bapak dan teman-teman bapak atau tidak sih? 
Ya kalau menurut saya sih sudah menguntungkan karena dengan adanya 
kawasan ini, kami-kami yang tidak punya pekerjaan ya.....sudah punya 
pekerjaan walaupun itu tukang ojek tapi alhamdulillah meskipun begitu 
setidaknya tidak tinggal di rumah saja begitu saja sih mba’. 
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